BAB IV
KUALITAS HADITS AKHRAJAH IMAM IBNU MAJAH DALAM
KITAB SHAFWAH AT-TAFESIR |

A. LETAK DAN KEADAAN HADITS~-HADITS DALAM KITAB SUNAN

IBNU MAJAH

RBervariasinya redaksi matan hadits pada ber=-
bagai kitab hadits, tidaklah terlepas dari adanya
sistem periwayatan hadits secara makna, Oleh karena

itu bukanlah suatu hal yang asing, apabila terjadi per
bedaan lafad antara riWayat Imam Ibnu lMajah dengan at
Turmudzi, Imam Ibnu Majah dengan Abu Dawud dan seterus
nya, sehingga tampilan lafad pada masing-masing mereka
kxadang-kadang, ada tambahan dan pengurangan, bahkan

tidak jarang tampil dalam keadaan sama.

Sebelum kami membahas tentang letak dan keadaan
tadits-hadits dalam kitab Sunan Ibnu Majah, perlu di-
ketahui bahwa, Kitab Sunan Ibnu Majah tersusun menjadi
beberapa kitab (topik bahasan), yang masing - masing

terdiri dari beberapa bab.

Dengan melalui metode taknrij sebagaimana telah
kami jelaskan di atas (Bab I), maka kami temukan letak

dan keadaen hadits-hadits ini daleam kitab Sunan Ibnu
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Majeh, yeng antara lain @

1. Teks Hadits Pertama
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Hadits pertama ini terletak pada 3

kiteb ¢ " Iqémah as-Shalat wa ag-Sunnah f£Iha *
Bab . n Al-Tsti'edza £1 as-Shelat "
Nomer Hadits : 807 (al-Bagi, t.th 3 I :265)

Peks Hadits Kedua.
Hadits kedue ini tidak keni tenuken dalam kitab Sunan

Tbnu Majah, meskipun dengan format ashabu as = Sunen,
Nemun demikian, dari salah satu kitab yang dapat kita
jadiken sebagai behan untuk mencari hadits atau yang
1ebih dikenal dengan kamus hadits yaitu "al-Jami’' as-
Sheghir fi Ahadist al-Basyir an-Nedhir® karys al=-Imam
Jaleluddin asy-Syuyuthi (wafat : 911 He ), belisu

menyehutkan bahwa hadite dengan redaksi maten 3
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- ®#Kebaikan tidak akan terputus, keaelekan tidak akan

dilupakan dan . pembalasan itu tidak akan girna,
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maka berbuatlah sesuka hatimu seperti haluye kamu ber
buat sesuatu maka kamu akan dibalesnya." )

Hedits diatas diriwayatkan oleh Abdur-Razag dalam

- e S SO W e

kitabnye al-Jami' melalui jalur Abu Qalabah secara

mursal. Don asy-Syuyuti memberikan pilai hasan ter-

hadap hadits ini. (es=-Syuyuthi, t.ths I : 493)

f

Teks Hadits ketigae

Hadits ketiga ini sebagaimana halnya hadits kedua,

juga merupakan saleh satu hadits yang tidak kami -

temukan dalem kitab Sun&n Ibnu Majah, meskipun dengan
format Ashabu as-Sunan. Walaupun demikian, dari salah
satu kitab kamus hadits, yakni "Al-Mu'jam al-Mufahras
1i alfadzi al-Hadits an-Nabawi“; menyebutkan behwa
hadits ketige ini terdapat dalem :

a. Kitab Musnad Ahmad, jilid V, halamen 388.

b. Kiteb Sunan en-Nesa-i, Kitab (dalam arti bagian)

Newagit, nomor bab 46. (al-Bagi, 1936 : I : 459)

Adapun redaksi hadits dari masing-masing perawl ter-

sebut adalah sebagai berikut :

a. Riwayat Ahmad bin Hambal (t.th 3 Vv : 388)

S b id Gl Aok
e

n,,,Hudzaifah berkata : Rasululleh saw. apabila
menemui sesuatu permasalehan, make Dia shalat”.
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b. Sedengken Riwayat Imam an-Nesa=i (t.th:Is 233)
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.Dari Ibnu Umar berkata : Bahwasanya Rasulullah -
saw. aepabila melakukan perjalanan atau menemui suatu
perkara (yang berat), maka beliau menjama’ Shalat
maghrib dan Isya' ".

Teks Hadits Keempat.

Hadits keempat ini juga tidak kemi temukan dalam
Sunen Ibnu Majah, walaupun ash-Shabuni memberiken
format ashabu as-Sunan., Namun begitu, dengen bantuan
kemus hedits "al-Mu'jem al-Mufahrash" kami menemukan
letak dan keberadeen hadits ini, meskipun tidek ter-
letak dalam Sunan Ibnu Majah. Berdasarkan petunjuk
kamug tersebut (1936 : V : 360) hadits keempat ini
termuat atau terkoleksi dalem kitab Shahih | - Muslim
saja, yaitu Kitab (dalam.arti bagian) edz-Dzikir, dan
nomor urut hadits 46.

Adapun redsksi matan haditsnya adalah

b g1 o5 o W i 5 0l 1 & Bl bt
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,Dari Abu Musga berkata : Saya beruda bersama Naebi
qaw dalam suatu peperangan, lalu beliau menyabdakan-
sebush dan berkat didalamnya, yakni "Dan salah se=
orang yang berdo'a kepada Allah akan lebih dekat bagi
seorang itu (keadaennysa) daripade leher 'hewan tung-
gengannya, dan tidek ditambahkan dalam haditsnya 1itu
ucapan le haula wala quwate 1lla billahi,™ ( Muslim,-
t.th : II : 475)
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. Teks Hadits kelima
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Kiteb : "Al-Mugaddimeh". Bab : "Fima in- -karat

[

J&hmiyahﬁ, Nomor hadits : 190.

Menurut as-Sundiy : Hadits kelima ini tidak hanya di
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riweyatkan oleh Imem Ibnu Majah, baik sanad manpun
matannya. Akan tetapi At-Turmudzi juga meriwayatkan-

nye, yaeitu pada kitab tafsir, yang kemudian menilei-

pidak kemi ketahui jalur lain kecueli jalur Musa bin

Ibrenim, yang meriwayatkan darinya para ahli hadits

yang masyhur,

Teks hadits keenam
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Hadits keenam ini terletak pada :

Kitab upd-Diyat®.

(17

Bab wpt-Taghlidh £i qatil muslimin dhulmen®

Nomor hadits : 2620.

Menurut penelitian Muhemmad Fuad Abdul Bagqi, hadits
keenam ini termasuk hadiis Zawaid Ibnu Majah. Dalam
sanadnye ada ngig bin Abi Ziyad, dimane para ulama
telah sepakat dalam kelemahannye, sehingge ada yang

mengetakan, bahwa hadiis yang dia riwayatkan seskan-

gkan hedits maudlu', (al-Baqi, t.th : II : 874)
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7. Teks hadits ketujuh |
Format ashabu as-Sunan, ternyata tidak Belémanya mem=
beriken pengertian bahwea hadite tersebut terkoleksi
dalem ~seluruh kitab sunan. Demikianlah yeng terjadi
gsehubungan dengan hadits ketujuh ini, dimana keami
+idak menemukan hadits tersebut dalem kitab koleksi
Sunen Ibnu Majah, Nemun demikian, guna melengkapi ke-
giatan takhrij kali ini, kemi tampilken jalur riwayat
dari Ibnu Jarir, yang merupakan peringkat ketiga 8e=-
hubungen dengan sumber asli kitab koleksi hadits,
sebagainana klasifikaesi yang dikemukekan oleh pakar
hadits Dr. Mahmud Thahhan (1981 : 12=13). Adapun teks
hadits sehubungan dengan riwayat Ibnu Jarir tersebut

adaleh sebagai berikut :
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(At-Thabari, 1968 : IX : 155)
8., Teks hadits kedelapan.
Tidak berbeda jauh dengan hadits ketujuh, hadits ke-

delapen ini pun tidak kemi temukan delem kitab sunan

Ibnu Majeh., Meskipun dengan format ashabu as-3Sunan,
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9, Teks hadits kesembilan,
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Hadits kesembilan ini terletek peade :
Kitab : "Ig@mah es~-Shalat wa as-Sunnash fiha",

Bab : "Ma ja-a fI anna as-Shalata kafaratu".

Nomor hadits : 1395.

As=Sundiy mengatekan :"hadits inl telah diriwayatkan-

oleh at-Turmudzi, dan mengidentifikannya sebagai

hadits yang berkualitas hasan. (al-Baqi, t.th :1:446)

e

10. Teks hadits kesepuluh.
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Hadits ini terletak pada :
Kitab : "al=-Muqaddimah",
Bab . "FIma inkerat al-Jahmiyah".

Nomor hadits : 180. (al-Bagi,t.th : I : 64)

Teks hadits kesebelas.

s gty et 5
d*wuu/bué Jw@” Jﬂdwlﬁ.—" b 5

| &Eiéww "UJ@‘L"/A‘JM U&U

bl SEANPSGRE 85 U5
St B! A e o
w,WJU( 4 b?”;u“' 3,9/ €4 ’A‘-%) L"JU"}Z"‘)

‘?;f/ ";on.w
1.71% f//}»r//#// ot h.—"’/ /1/"’/
ﬂ?fui“*j‘dwuw W& oy
“gﬁ%gﬂ/&
Hadits kesebelus inil terletak peda :
Kitab : "al-Mugaddimah"
Bab = : "Pima inkarat al-Jahmiyah".

Nomor hadits : 184. (al-Bagi, t.th ﬁ I:65)



12,

114

Teks hadits keduabelas
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~ Hadits keduabelas ini terletsk pada :

i3

Kiteb : "Iqimah as-Shalat wa as-Sunnah £IhAY
Bab . "At-TasbIh f£i ar-Rukd’ wa as-Sujud”
Nomor hadits : 887 (al-Bagi, t.th : I : 287)

Teks hadits ketigabelas
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Hadite ketigabelas ini terletak pada :

Kitab : "Al-Wasaya"

Bab . "An-Nahyu 'an al-Imsék fI al-hayati wa at-
Tabdzir 'indze al-Maut®,

Nomor hedits : 2707.

Menurut penelitian Muhammad Fuad Abdul Bagi, bahwa
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hadits tersebut termasuk dalem kategori hadits

Zawaid Ibnu Majah, Sedangkan sehubungan dengan sanad

hadits, beliau memberi identifikasi sebagel  hadita
yang shehih sanadnya. (al-Bagi, t.th ¢ II : 903)

v S T e e T SO RS G

pari tigebelas hadits yang telah kami canang-
kan menjedl obyek penelitian sebagaimana di atas,
dengan perincian enam hadits dengan format akhrajah
Ibou Majeh dan tujuh dengan format akhrajah ashhabu
as-Sunan, ternyata hanye delapan hadits yangamenjadi
prioritas penelitian. Hal ini tentunya tidak ter=
lepas dari lima hadits yang tidak kami tenukan dalam

kitab Sunan Ibnu Majah sebagaimana di atas.

Kelima hadits terssbut adalah hadits nomor 2,
3,4,7 den 8, yang kesemuanya berformat ashhabu  as-
Sunan. Tiada diketemukannya hadits-hadits tersebut,

bukan berarti bahwa hadits tersebut tidak ternuat

dalam kitab-kitab hadits yang lain, akan tetapl,
tiade ditemukennys hedits-hadits itu dalam Sunan
Ibnu Majah tentunya hal ini tiada terlepas dari

format ashhabu as-Sunan yang diberikan oleh penulis

kitab tersebut.

Format Ashhabu as-Sunan dalem tafsir _ ini
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memang tiada ketentuan dan arshan yang pasti dari

g [ pe——

penulis sendiri, Adapun ketentuan yang kami  maksud
dalam hal ini yaitu apakeh format ashhabu  as~-Sunan
itu memberikan arti bahwa hadits tersebut terkoleksi
dalam kitab-kitab para pemilik sunan, ataukah henya
sebagian saja, ataukah hanya terkoleksi pada salah
satu kitab para pemilik sunan saja. Sebagian para
pekar hadits memeng telah memberikan ketentuan, den
hal ini hanya sebetas pada kitab karahgan merekea
sendiri ataukeh sudeh menjadi ketentuan yang bers
gifat umum, namun yang Jjelas sehubungan dengan
format tersebut Mansur 'Ali Nashif daliam kitabnya
"at-Taj al-Jami! 1i al-Ushul" memberikan  ketentuan
bahwa hadits dengan format ashhabu as-Sunan  adalah
hadits yang diriwayatken oleh tiga orang _pemilik
kitab~kitad sunan, yakni Abu Dawud, At~Turmudzi, den

An-Ness-i. (Naghif, t.th : I : 19)

Sedangkan arahan yang kami maksud dalem hal
ini, yekni apakeh format ashhabu as-Sunan  tersebut

mengarah kepada mekna hadits ataukah lafal hadits.

Demikianlah latar belakang kevacuman lima
hadits dalam kitab Sunan Ibnu Majah, namun demikien,
terdapatnya hadits-hadits tersebut dalem dokumentasi

kitab-kitab hadits yang lain, yang diakul keberadaan
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nya seperti Shahih Muslim, Musnad Ahmed den yang

lainnya melepaskan padits-hadits tersebut deri

sinyalir palsu atau meudlu®.
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B. HADITS-HADITS PENDUKUNG AKHRAJAH IMAM IBNU MAJAH

Gune mendapatken nileil maximum dalam menilail
gsuatu hadita, maeka diantara faktor yang perlu di
perhatigan adalah adenya hadits-hadits pendukung. Hal
ini terutema sekali sehubungan dengan nilai ~ akhir
gsuatu hédits, yang mana sebagian ulama ahli hadits
berpendapat bahwe : "suatu hadits yang bernilal hasan
11 dzatihi akan dapat naik nilainys menjadi shahih 11
ghairihi apabila memiliki hadits pendukung yang ber=
nilai shahih",

Adapun yang kami maksud dengan hadits hadits
pendukung akhrajeh Imam Ibnu Majah dalam hal ind,
adalaeh hadits-hadits yang dari segi matannya mems=
punyai topik masaleh yeng hampir sama, bahkan sama
dengan yeng diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah, akan
tetapi dari segl sanadnya diriwayatkan melalul Jelur

lein selain Imam Ibnu Majah.

Waleupun demikian, perlu diketehui bahwa tidak
gemus, jenis hadits mempunyai hadits pendukung, {ere
utama sekali sehubungan dengen Sunan Ibnu Majah yang
lebih dikenal dengen hadits Zawaldnya, maka dalam
hal ini kami puﬁ tidak dapet menemukan jalur lain

atau hadits pendukungnya.
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Adapun hadits-hadits pendukung ekhrajah Imam
Ibnu Majah edelsh sebegai berikut : |

1e Teks hadits Pertama

a. Koleksi Sunan Abu Dawud (1952: I : 202)
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wpMenceriteraken kepada kami 'Amr bin Harzug,
mengkhabarkaen kepada kami Sya'bah, dari ' Amr
bin Murrah, dari 'Asyim al-'Anaziy, dari Thnu
Jubaeir bin Muth'im, dari ayahnysa : Rahwaganya
beliau melihat Rosulullah saw, - nmengerjakan
Shelat. 'Amr berkata : Tidak diketahui = shalat
apa die ? Kemudian berdo'a Rasulullah s Allahu
Akber kabira, Allahu Akbar kabira, Allahu akbar
kabira, dan membaca Alhemdulillahi katsira, wa
Alhemdulillehi katsire, wa alhamdulillehi  ka-
tsira. wa Subhanallahi bukratau wa asyila tiga
xali, kemudian berdo'a : "Aku berlindung kepade
Allah dari godean syaithan, dari kesombongannysa
bisikennya den dari bujuk rayunya,

Sedangken jalur lain yang juga riwayat Imem Abu

Dawud adalsh sebagai berikut :
ey &cﬁy&.p&bﬂw&‘\@.\cz JWACTE
- Jot P Gl e o it
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b, Koleksi Musnad Imem Ahmad bin Hambal (t.th : IV

80-81)
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nllenceriteraken kepada kami 'Abdullah, men=
ceriteraken kepadaku Ayshku, beliau berkata :
menceriterakan kepada kemi Yehya bin . Sa'id,
dari Mas'ar berkata, menceriterakan kepadaku

' Amr bin Murreh, dari seorang laki-laki, dari -
NAfi! bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya ber-
‘kata : Saya mendengar Nabi saw. membaca pada
waktu beliasu shalat sunnah, yaitu Allahu Akbar
kabira tiga keli, Alhamdulillahi ketsira  tiga
kali, den Subhenallahi bukratau wa eshila tiga
kali, kemudian berdo’a: "Ya Allah, sesungguhnya
Aku berlindung kepada=Mu dari godaan Syaithan
yang terkutuk, dari godaannyéa, bigikannya, dan
tiupannya. Saya (Jubair bin Muth'im) bertanya :
n"Ya Rasulullah apakah bujuk rayu (godean), dan
bisikan, serta tiupan syaithen itu ? Nabi
Menjawab : adapun yang dimeksud bujuk rayu itu
adalah penyakit kegilaan yang ditimpa . - oleh
manusia, dan adapun tiupen itu adalah tiupan
gang membangkitken rese sombong, sedangkan yang
dimeksud bisiken itu adaleh sihir.” '

Sedangkan jalur lain yang juge diriwayatken dan
dimuat dalem musnad Ahmad bin Hambal adalah
sebagai berikut
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Teks hadits kedua,
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a. Koleksi Sunan at-Turmudzi {(tth : IV : 298)
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"llenceriterakan kepada kami yahya bin hahib
bin 'Arabiy, mengkhabarkan_kepada kami Musa bin
Ibrahim bin Katsir al-anshariy, dia berkatsa

Saya mendengar Thalhah bin Khirasy, dia ber-
kata : Saya telah mendengar Jabir bin Abdillah,
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berkata : Menjumpai-ku Rasulullsh saw, dan ber-
tenye : wahei Jabir, Aku melihat keuangan  kau
dalem keadaan tidak menentu? Saya menjawab
Wahal Rasulullah, ayahku mati syahid sedangken
dia telah meninggalkan keluarga dan hutang,
Rasulullah berkata : Ingatlah, Apakah aku tidak
memberiken khabar gembira kepade-mu, bagaimana
Alleh menjumpei orang tuamn ? Jabip menjawab ;
Ya, wahai Rasulullah, Kemudian Nabi, berkata
Allah tidak akan berbicara kepada salah seorang
pun kecuali dari balik hijabnya, dan Allah meng
bidupkan kembali orang tua-mu, serta berbicara
dengannya dalam keadaan berhadap-hadapan, Dan
Dia berkata : mengharaplah (sesuatu) kepada-Ku
maka Aku (Allah) akan memberimu, dia (ayahmu )
berkata : Wahai Tuhanku, hidupkan saya, dan
matikanlah dalam membela ageme~-mu yang kedua
kali. Dan berkataleh Allah ta'ala 3 Bsesungguhe
nya hal demikian itu telah berlalu dariku, dan
segungguhnya mereka tidak akan kembali lagi.Dan
labi berkata : dan diturunkanlah ayat ini,
yaitu (Surat 'Ali-Imran : 169)".

Imam at-Turmudzi mengidentifikannya sebagai

hadits yang berkualitas hasan gharib, (at-

Turmudzi, t.th ; IV : 298)

Teks hadits keenem, (hadits Zawaid)
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Teks hadits kesembilgg
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8. Koleksi Sunan at-Turmudzi (t.th : I : 252)
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wyenceriterakan kepade kemi Qutaibah, menge
xhabarken kepada kemi Abu ‘fAwenah, dari Usman
pin al-Mughirah, dari *A11 bin Reabi'ah, dari
Asma' bin al-Hakenm al-Fazariy berkate : Sayae

mendengar 'All berkata : Sesungguhnysa ada  89=
orang jaki-laki, tatkala Aku mendengar  hadits
dari Rasululleh saw, semoga Allah memberi
manfeat kepada=ku dengan aesuatu yeng Dia  ke-
hendekinya. Dan ketike menceriterakan kepada-ku
seorang laki-laki (1ain) dari sahabainya, meka
Aku pun meminta untuk menyumpahinya, dan  apa~
bile die bersumpah maka aku benarkan (texima),
dan bahwaseanya menceriterakan kepada-ku Abu
Pekar, dan Abu Bakar pun membenarkan, dia ber-
kata : Saya mendengar Resulullah saw. bersabdas

npidek ada dari seseorang laki-laki pun yan
melakukan dosa, remudian melakukan . (taubat
sensucikan (diri), shalat dan meminta anpun

kepada Allseh kecusli Allah memberikan ampunan
baginya,." Kemudian Nabi membaca ayat ini (Surat
1414 Imren s 135) "Dan juga orang=-orang yang
apabila mengerjakan perbuatan keji atan  meng-
aniaya diri gendiri, mereke ingat akan Allah

Abu ¥Isa atau yang iebih dikenal dengan neama
At-Turmudzi mengidentifikannya gebagal hadits
yarg berkualites hasen. (at=-Turmudzi,t.th @ I

252)

b. Koleksi Musnad Ahmed bin Hembel (%.th:I;2,8410)
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“Menceritakan . kepada kam 'Abdullgﬁ: Dia bere-
kata : menceritakean _ kepada~ku ayah-ku, dia
berkata : menceritaken . kepada kami Waki',
dia berkata : menceritakan kepada kami Mas'ar
dan Sufyan dari Usman bin al-Mughirah ats-
Tsagafi, dari *Ali bin Rabi'ah al~Walabiy, dari
Asme' bin al-Hakam al-Fazariy, dari Ali radiysh
Allahu'anhu berkata : Ketika Aku mendengar dari

Rasulullah saw. sebuah hadits, semoge Allah
memberikan manfeat kepada-ku dengen sesuatu
yang Dia kehendaki darinys. Dan ketika men-
ceriterakan kegada-ku tentang hedits itu darl
selain aku, make Aku meminta sumpahnya. Dan
apabila dis bersumpeh dihadapan-ku maka aku

benarkan (terima) haditsnya. Dan sesungguhnya
Abu Bakar Radiyallahu'anhu menceriterakan ke=
pada~ku dan beliau pun membenarkaen  bahwasanys
dia telaeh mendengar Nabi saw teleh bersabda

Tidek ade seorang laki-laki yang mengerjakan
dosa, kemudian melakukan wudhu dan memperbaiki
wudhunya, Mas'ar berkata : dan mengerjakan
ghalet, Sedangkan Sufyan berkata : kemudian
mengerjakan shalat dua rakeat serta memintea
ampun kepada Allah kecuali Allah akan menge
ampuninya., "

Sedangkan redaksi matan yang lain yang juga

melalui jalur Ahmed bin Hambal adalah  sebagail

berikut =

Lusstropnisdfow bl ghus s Lios
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“Menceritakan . kepada kami Abdullsah, men=—
ceritakan kepada-ku ayah-ku, . -menceritakan
kepada kami Abdurrahman bin Mahdiy, mencerita-
kan kepada kami Syu'bsh, dari Usman bin al=-
lMughirah berkata : Aku mendengar Ali bin Rabiah
dari bani Usaild bercerlta, dari Asma’ atau
Ibnu Asma' dari bani Fazariy berkata : TA14
Radiyallahu'anhu berkata : Apabila akua mene
dengar dari Rasulullah saw. sesuatu, maka Allsah
memberikan manfaat kepada-ku dengan apa yang
Dia kehendakl dari hal tersebut. Dan mencerita-
kan kepada kemi Abu Bakar, dan Abu Bakar pun

membenarkan hal ini, dia berkate : Rasulullah
saw, bersabda : Tidak ade dari seorang Muslim
yang mengerjekan perbuatan dosa, kemudian dia
berwudhu dan mengerjakan shalat dua rakaat
gerta memohon ampun kepade Allah karena doasa
tergebut kecuali Allah akan mengampuni baginya.
Kemudiaen Rasulullah membaca dua ayat ini yaitu:
(surat An-Nisa' : 110.dan Ali 'Imran : 135)."
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"Menceritakan kepada kemi fAbdullsh, mencerita-
kan kepada-ku ayah-ku, menceritakan kepada kami
Abu kemil, menceritakan kepada-kami Abu ‘'Awanah
menceritakan kepada kami 'Usman bin Abi Zer'ah,
dari 'Ali bin Rabi'sh, dari Asma' bin al- Hakam
al-Fazariy berkata : Saya mendengar 'All semoga
Allah memulyakan wajahnya berkata : Ketika Aku
mendenger dari Rasulullah saw. menceritakan ke-
pada=~kn Abu Bakar dan dila pun membenarken pula
dis berkata : Rasulullah saw. bersabda : Tidak
ada dari seorang hamba yang mukmin, yang me=
jakuken dose, kemudian dia berwudhu den memper-
baiki kesucien (dirinya) dan mengerjaken shalat
dus rakaat, memohon ampun kepada Allsh ta'ala
kecuali Allah esken memgampuninya,., Kemudian Nabi
membaca ayat (surat Ali *Imran : 135),."

radpnipuiagmd i . L

a. Koleksi Sunan Abu Dawud (1952 : II : 535)
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"Menceritakan kepada kami Musa bin Ismail,
menceritakan kepada kami Hammad, menceritakan
kepeda kemi Ubaidullah bin Muadz, menceritakan
kxepada kami Ayesh-ku, menceritakan kepade  kemi
Syu'bah, dari Ya'la bin 'Atha', dari Waki®,
Muse berkata : yaitu Ibnu 'Udus, dari Abi Razin
Musa berkata : yakni al-"Aqiliy, Dia berkata :
Aku bertanya kepada Rasulullsh : Wahai Rasul-
Allah ! depatkah setiap kami melihat Allah %
Ibnu Muadg berkata : sendiriem dengan-Nya pada
hari kiemet, den apakah tanda yang menunjukkan
hal tersebut dalam ciptaannye ini ? Nabi ber=
sabda : Wahai Abu Razin ! bukankah tiap kemu
gsemua melihet bulan ?, Ibnu Muadz berkate :
Malam bulan purnama sendirian dengannya. Dan
gepakat keduanya, Abu Razin berkata : Ya. Nabi
versabda : Allah adsalah maha Agung. Ibnu lMu'adsz
berkats ; Besungguhnya bulan adalah salah satu
ciptaan diantare ciptaan Allah, dan Aliah (atas
gegala sesuatu) itu maha mulya den maha Agung."

b. Koleksi Musnad Imam Ahmad bin Hambal (t.th : IV

11-12)
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"llenceritakan kepade kami 'Abdullah, mencerita-

kan kepada-ku ayeh-ku, dia berkata : mencerita-
kan kepada kami Bahaz, die berkate : mencerita=
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kan kepeda kemi Hemmad bin Salamah, dis berkata
mengkhabarken kepade kemi Ya'la bin 'Atha',dari
Waki! bin Hudas, dari pamennya yaitu Abi BRazin-
al-'Aqiliy behwasanya dia berkata : Wahail
Rasulullah, apakeh setiap kemi melihat Allah
*Azza wa jalla di hari kiamat, dan apakeh tanda
yang menunjukkaen hal itu dalem ciptaannya. Make
Resnlullah saw., menjawab : bukankah setisp kamu
semua perneh menyeksikan bulan sendirian. Abu
nazin berkata : ya ! (ya Rasulullsh). Nabi ber-
sabde : Meke Alleh (atas segala sesuatu) itu
adalah maha agung. Abu Razin berkata : Saya ber
tanys wahai Rasulullsh, bagaimanakah Allsh akan
menghidupkan orang-orang yang meti, dan eapakah
tanda yang menunjukkan hal itu delam ciptaannya
ini ? Nebi menjewab : pernahkeh engkau melewati
lembah yang rusak dan gerseng. Dia (Abu Razin)
menjewab : ya. Nabi berkata lagi : pernabkah

engkau melewati lembah yan§ tumbuh menghijau-
in

tenemannya. Dia (Abu Raz berkata : Ya, Nabi
persabda : Kemudian engkeu lewat legi dalam
keadaan gersang., Dia menjawab : Ya. Nabi ber-
sabdae : Maka demikianleh Allah menghidupkan -
orang-orang yeng meti, dan ini adalah tanda
dalam ciptaannya.

Sedangkan jalur sanad lain yang juga melalul
Tmem Ahmad bin Hambal adaleh sebagal berikut :
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wllenceritakan kepada kami fAbdullah, mencerita-
ken kepada-ku ayeh-ku, dia berkata : mencerita-
xan kepede kemi Muhammad bin Ja'far, dia  ber-
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xeta : menceritakan kepada kami Syu'bah, dari
Ya'le bin "Atha’, dari Waki' bin Hudas, dari
Abi Razin pamannya, dia berkata : Wahai Rasul-
Allah bagaimanakah Allah menghidupkan . orang
yang mati 2. Nabi menjawab : pernahkeh sngkauw
berjalan melewati lembeh yang gersang, kemudlian
engkau melewatinya legi dalem keadaen menghijau
(subur). Syu®bah berkata : perkataan Nabi ter-
sebut lebih dari dua kali, demikianlah Allah
menghidupkan orang yang telah mati,

‘Sedangkan jalur sanad yang lain :
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Teks hadits kesebelas.
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Kami tidak menemukan koleksi lain selain

koleksi Sunan Ibnu MaJah.

12. Teks hadits keduabelas.

G M S M e NS S eSS G S e S B e G T

a, Koleksi Sunman Abu Dawud (1952 : I : 231)
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"lMenceritakan kepada kami Ar-Rebi? bin Nafi!
Abu Taubsh dan Musa bin Ismail, (secara bil
makna), keduanya berkats : menceriteken ke-
pada kami Ibnu al-Mubarrak, dari Musa, Abu
Salemah berkata : Musa bin Ayyub, dari
pamannysa, dari *Ugbeh bin 'Amir. dia ber=-
kate : EKetika turun ayat "fasabbih bismi
rabbikal *Adhim", Rasulullah saw. bersabda :
letakkanlah ayat ini pada Ruku! kalien,
Dan ketika turun ayat "Sabbihismarabbike el-
a'la" Rasululleh pun bersebda : letakkanlah
(Jedikenleh) ayat ini pada Sujud kalian",

et uthen g eond s = et

a. Koleksi Musned Ahmad bin Hambal (t.th : IV :

210)
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"?Abdullah berkata, Ayahku berkats : mencerita-
kan kepada kami Abu al-Mughirah, menceritakan
kepada kami Hariz, dia berkata : menceritakan
kepada-ku 'Abdurrahman bin aisarah, dari
Jubair bin Nufeir, dari Buser bin Jahasy al-
Qurrasyiy, berkata : Pada suatu hari Nabi saw,
meludah ditelapak tangannya, kemudian meletal-
kan jari-jemarinya di atas tangannya dan ber-
sabda : Allah swt. berfirmen kepada Bani Adam
Bagaimana mungkin engkau melemahkan Aku, peda=-
hal Aku telah ciptakan engkau dari sesuatu yang
seperti ini, sehingga Aku samakan dan sempurng-
kan (hidup) mu. Engkau berjalan diantara pagi
dan sore, dan bagi bumi ada sesuatu dari-mu, =
Engkau kumpulken (harta dari bumi) akan tetapi
engkau mencegah (mengeluarkannya), sehingga
tatkala telah sampai kepadamu saat kematian
engkau berkata : Akua bersedekah, dan apa guna
sedekah pada waktu itu 2.
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Cs I"TIBAR HADITS AKHRAJAH "IMAM IBNU MAJAH

sesudeh kita lakukan kegiaten takhrij  haditas
sebagai langkah aéal penelitian, guna mengetahui
letak dan kelengkepan sanad pada berbagei | kitab
nadits, khususnya pada kitab Sunen Ibnu Majah, maka

gsebagai langkaeh selanjutnya adaleh menghimpun kew
seluruhan sanad yeng mempunyai kemiripan atau ke
samean redaksi matan, guna dilakuken kegiatan al-
i*tibar, '

Kata "al-i'tibar®' menurut bahaesa dapat ber-

arti : peninjeuan terhadap berbagal hal dengan maksud
untuk dapat mengetahul sesuatu yang lain yang sejenis

(at-Thahhan, t.th : 141)

Sedangkan menurut istileh ilmu hadist, i'tibvar
adalah menyertaken sanad-sanad yeng lain untuk suatu
hadits tertentu, yang hadite itu pada bagien  sanad-
nya tampak hgnya_terdapat seorang periwayat saja, dan
dengan menyertakan senad-ganad yengz lain tersebut
akan depat diketehui apakah ada periwayat yang lain
ataukeh tidak ada untuk bagian sanad dari senad hedis
yeng dimeksud. (Ismail, 1992 : 51)

Adepun urgensi daripada kegiatan ittibar ini,

pada daseranye adalah untuk mengetshul keadaan panad
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' hadits yeng meliputi name perawl dan metode pe=
riwayatan, dilihat dari ada atau tidek adanya pen=
dukung (corroboration) berupa periwayal yang bey-

status mutabi' ataw syahid. Mutebi' ialah  periweyat
yang berstuius pendukung pada periwayat yang bukan
sahabat Nebi, sedangken syahid ialah periwayat yang
verstatus pendukung pada periwayat yang berkedudukan
sebagal shahebat Nabi. Melalui i*tibar inilah akan
dapat 1iketshui apakah sanad hadits yang diteliti me-
miliki mutabi' dan syshid ataukeh tidak, Bi samping
itu, kita juga aken mengetahui letak keghariban dan
kemasyhuran senad hadits dengan melalui kegiatan

i'tibar ini.

Adapun i'tibar al-hadits akhrajah (yang di-
riweyatkan dalam kitab sunannya) Imam Ibau Majab ada-
iah sebagal berikut :

S O e S S G

Sebelum kita melihet skema senad hadits per=-
tama ini, ad: beberapa hal yang perlu diketahui se-
hubungen dengan persgonalia rijal pendukung sanad
hadite pertama ini, yskni :

1. Pada sanad Imam Ibnu Majah nama 'Asyim al="'Anazliy
memang tercantum dengan jelas, dan ini juga ter-
jadi peda salah satu senad Imam Abu Dawud. (1ihat

pada hadits pendukung hadits pertama), akan tetapi
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apabila kita melibat dua jalur Imam Ahmad dan
salah satu jalur Imam Abu Dawud, nama beliau tidak
dicantumkan dengan jelas, mereka mengidentifikagi-
kannya dengan nama "Rajul", dan pada skema sanad
hadits I, nama yang kami pakai adalah nama yang
sudah jelas yakni Abu 'Asyim al-'Anaziy,

Demikian pule helnya dengan perawi tingkat kedua
yakni Ibanu Jubair bin Muth'im, dalem hal ini kami
mencantumkan nama yang sebenarnye yaitu Nafi! bin
Jubair bin Muth'im,

welanjutnya, perhatikan Skema sanad hadits I.
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Dari skema sanad.hadits I di atas, tampak
bahwa mdlai dari periwayat pertama yaitu Jubair bin
Muth'im sempai dengan periwayat keempat, tidak ter-
depat periwayat yang beratatus pendukung, baik  be=
rupe syehid maupun mutahi!. Sedangkan pada periwayat
kelima, Mas'ar adalah matabi! bagi Syu'bash. Sedang-
kan ﬁada periwayat selanjutnye, *Amr bin Marzug ada-
1eh mutabi' bagi Muhammad bin Ja'far. Dengan  demi-
kisn, mulai deri periwayat pertama sampai dengan pe-
riwayat keempat, ditinjau dari sanadnya adalah ter=
masuk gharib, dan barulsh pada periwayat selanjutnya
menjadi masyhur.

Catatan

-Adapun yeng kami maksud syahid dalem hal ini adalah
periwayat penaukung pada thabagat shahabat yang

secara lafdhi hadits beliau mempunyal kesamaan,

O o W SN S e G =
e =

[ — e dand

— e W SR S S

Lihat, skema sanad hadits ¥.
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Dengan memperhatikan skema senad hadits V ter-
sebut dapet kita ketahui bahwa periwayat yang bers
status Syshid tidak ada karena ternyate Jabir bin
Abdillah merupekan satu-satunya shahabat Nabi yang
meriwayatkan hadits ini., Untuk muLabi'nya; sehubungan
dengen sanad Imem Ibnu Majah ini, adalah jalur dari
Imem at-Turmudzi. Mulai dari periwayat pertama sampai
dengaﬁ periwayat ketiga, tidak terdapat periwayat
yang berstatus pendukung, baik berupa Syahid ataupun
mutabl, c¢leh karena itu sanad sampai di sini dapat
dikateksn dalam keadean gharib. Sedangksn pada pe~-
riwayat keempat, Jjalur Imam Ibnu majah yang melalui
Ibrahim bin al-Mundzir al-Hazemiy dalam hal ini mem-
punyai mutabi dari jalur at-Turmudzi yaitu Yahyas bin
Habib bin 'Arabiy. Jadi pada periwagat keempat ini

jalur Ibnu Majah dalem keadasn Masyhur.

Hadits keenan,

lMohammad Fuad Abdul Bagi memberikan format
hadits Zawaid Imam Ibnu Majsh untuk hadits keenam ini
oleh karena itu tidak ada jalur lain selsin dari
riwayat Imem Ibnu Majah sendiri,

Selanjutnya, lihat skema sanad hadits VI.
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Dengan memperhatikan skeme sanad hadits VI itu
tampak bahwa mulail dari periwayat pertama sampai pe-
riwayat terakhir dalam keadaan gharib, karena di
semping tidek ada periwayat yang berstatus sebagai
syahid juga tidak ada periwayat yang berstatus_ se-

bagai mdtabi'.

P L T T BTy epe—

L e N . L

Lihat skema sanad hadits IX.



SKEMA SANAD HADITS IX
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Dari skema sanad hadits IX di atas, kita dapat
melihat bahwa mulei dari periwayat pertama yaitu
Abu Bakar sampai dengan periwayat kelima, tidak terpr-
dapat periwayat yang berstatus pendukung, baik berupa
syanild maupun mutabi’, Sedangkan pada periwayat  ke-
enam, apabila kite mengambil jalur Imam Ibnu Majah,
maka Abu 'Awanah, Syu'bah, dan Sufyan adalash mnutabi!?
bagi Mas'ar. Demikian pula pada periwayat ketujuh
dan kedelapan. Dengan demikian, mulai dari periwayat
pertama sampai dengan periwayat kelima adalsh ter-
maguk gharib. Dan barulah pada periwayat keenam men-

Jadi Masyhur dari segi sanadnya,

R e LNy Sty

Sebelum kita melihat skema sanad hedits X, ada
beberapa hal yang perlu diketshui :

1. Pada senad kedua yakni Waki' bin Hudas, para Ulama
berbeda dalém menyebutkan nama ayahnya, sebagian
mereka ede yang menyebutnya Ibnu 'Udas (pakai
huruf a'in) den eebagian . lagi . menyebutnya dengan
Jelas namanya yakni Waki' bin Hudas (pakai huruf
ha'). Dan dalem hal ini dapat dilihat pada hadits
hadits pendukung untuk hadits X. Sedangkan  untuk
skema kami pakai name yang sudah Jelas yakni Waki®

bin Hudas, karena kebanyakan para perawi memakai
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nema tersehut,
2. Lafad "Ana" dan "Tsana" yang merupakan lambang
periwayatan atany sighat tahdits dalam hal ini me-

rupakan gingkatan dari "Akhbarana® den "Hadatsanal

Selanjutnya, lihat skema sanad hadits X,
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Dengan memperhatikan skema senad . hadits X,
kita dapat melihat bahwa Jalur sanad Imam Ibnu Majah
mulai dari periwayat pertams yaitu Abu Razin al-Aqili
sampal dengen periwayat ketiga yakni Ya'la bin *Atha!
tidak terdapat periwayat yang berstatus pendukung,
baik berupa syahid maupun mutabi', Sedangken pada pe~
rivayat keempat yalkni Hammed bin Selemeh  memilild
mutabi® dari jalur mukherrij Ahmad bin Hambal ~ dan
Abu Dawud yaitu Syu'bah. Adapun pada periwayat kelima

- o e

yaitu Yazid bin Harun Juga memiliki mutebi! yakni

D O S G S s S Ore ee sy

Bahaz, dari mukherrij Imam Ahmad bin Hembal, Demikian

pula pada periwayat keenam,

D AR S . S . e e

Libhat skema sanad hadits XTI,
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Dari skema sanad hadits XI kita dapat melihat
bahwe mulai dari periwayat pertama sampai dengan
mukharrij yeitu Imam Ibnu Mejah, tidak terdapat pe-
riwayat yang berstatus pendukung, baik berupa syshid

maupun mutabi’,

Hadits keduabelas.

Sebelum dikemukakan skeme sanad hadits XiI,
ada beberapa hal yang perlu diperjelas sehubungan al-

I'tibar ini.

Pada sanad Imam Ibnu Majeh dan Abu Dawud, ada
empat orang periwayat yang nams-namae mereka dikemuka-
secara tidak seragam, yakni 'Ugbah bin 'Amir, Iyes
bin 'Amir, Iusa bin Ayyub, Ibnu al Mubarrak. Untuk
periwayat pertama, ada yang menyebutkaﬁnya gecara
agak lengkap, yakni 'Ugbah bin 'Amir al-Juhanniy. Dan
untuk yang kami sebutkan kedua, ada yang hanya
menyebutkan pamannya (yaitu peman Musa bin Ayyub).
Sedangken untuk yang ketiga, ada yang menyebutkannya
dengan menembah al-Ghafiqi, yakni Musa bin Ayyub al-
Ghafiqi. Dan edapun yang keempat, ada yenz menyebut-

kannya secara jelas yakni 'Abdulleh bin al-Mubarrak.

Sedangkan pada skema kami menyebutkan, vakni
'Ugbah bin 'Amir al-Juhanniy, Iyas bin 'Amir, llusa
bin Ayyub al-Ghafiqi dan *Abdullah bin al-llubarrak,
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Dari skema senad hadits XII, kita akan dapat
mengetehui, bahwa senad Imam Ibnu majah den Imam Abu
Dawud ada sedikit kesamean jalur yakni pada pe-
riwayat pertema sampai dengan periweyat keempat. Se-
hingga sanad sampal pada jalur inl dapal kite ketaken
dalam keadaan gharib, karena di samping tidak ada pe-
riwayat yang berstatus sebagei syahid, juga tidak

ada yang berstatus sebagal mutabi’.

Sedangkan pada periwayat kelima, jalur Imam
Tbnu Majeh mendapat mutebi' dari jalur Imam Abu Dawud
yakni .r-Rabi' bin Nafi' den Muse bin Ismail yang

merupakan mutabi' bagi 'Amr bin Rafi' al-Bajaliy.

G o G e A S G e e G e s nes S S

Sehubungan dengan hedits ketigabelas ini hanya
dua mukharrij yeng mengedit hadits ini yakni Imam Ibn
Majah dan Imem Ahmed bin Hambal.

Adapun sehubungan dengan nama periwayat yang
perlu diperhatikan yakni Hariz, dimana dua mukharri]
tersebut tidak seragam dalam mengemukaken nama beliau
Imam Ahmad menyebutkan Harlz, sedangkan Ibnu Majah

menyebutkan Hariz bin 'Usman.

Sedangkan untuk skema kemi dalem hal ini me-

makai neme Hariz bin 'Usman, Selanjutnya lihat skema.
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Dengan memperhatikan skema sanad hadits XI3X,
kita dapat melihat bahw&'jalur sanad Imam Ibnu Majah
mulail darli periwayat pertema yaitu Busra bin  Jahhas
al-Qurasyi sampai dengan periwayat keempat, yaitu
Hariz bin 'Usman'tidak terdapat periwayat yang  ber-
status sebagai pendukung, baik berupa syashid maupun
mutabi'. Sedangkan pada sanad selanjutnye, jelur Ibnu
lMajah mendapatkan mutabi® dari jalur Imam Ahmad  bin
Hambal, yakni Abﬁ an-Nadhar menjadi mutabi? bagi
Yazid bin Harun. Dengen demikian, mulai dari pe«-
riwayat pertama sempai dengen periwayat keempat senad
Imam Ibnu Majah dapat dikatakan gharib, dan  barulah

pada periwayat selanjutnya dalem keadasn lasyhur,

Demikianlah kegiatan al-XI'tibar bagi hadits

hadits Imam Ibnu Majah.
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"llenceritakan kepads kami Muhammad bin Basysyar

menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far,
menceritakan kepada kami Syu'bah dari ' Amer
bin Murrah, dari 'Asyim al-'Anaziy, dari Ibnu
Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, dia berkata
Saya telah melihat Rasulullah saw. ketika me-
mulai dalam shalatnya, beliau mengucapkan !

Allahu Akbar kabira, Allahu Akhar kabira ( Allsh
mahe Besar dengan benar-benar laha Besar) tiga
kali, Alhamdulillahi katsira (segala puji bagi
Alleh dengan sebanyak-banyaknya) tiga kali, dan
Subhanallahi bukrataw-wa-ashila (Maha suci Allah
pada waktu pagi dan sore) tiga kali juga, beliau
kemudian berdo'a : Ya Allah, Sesungguhnya Aku
Yerlindung kepadamu dari godaan setan yeng ter-
kutuk, dari bujuk rayunya, bisikeaunuya, dan tiup=-
pannya  Amer berkata : Bujuk rayunya adalah pe -
nyakitkegilaan, bisikannya adalsah sihir, dan
tiupannya adalah rasa gsombong., "

N ] v —— i —— " " T T —— o
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1. Ibnu Majah

2. Muhammad bin Basysyar

3. Muhammad bin Ja®far

.4, Syu'bah

5. 9&my bin Marrah

6, 'Asyim al-'Anaziy

7. Ibou Zubair bin Math'im (Nafi')

8. Ayehnya (Zubair bin Muthtim),

Komentar Ulama terhadap para personalis rijal

- oo

1) Ibo

= =TT

u Majah, tsiqah (209 - 273 H). (al-
Asqalani, 1905 : IX s §31)

2) Muhammad bin Basysyar

&,

Nama lengksepnya adalsh Muhammad bin
Basysyar bin Usman bin Dawud bin kisan al
*Abdi, Abu baker al-Hafidz el-Basri, Ban-
dar. Menurut al-Bukhari dia wafat pada
tahun 252 H. Die meriwayatkan hedits
antara lain dari Muhammad bin = Ja'far,
sedangkan haditsnya antara lain dixriwayat

kan oleh Imam Ibnu Majah.

Komentar pare kritikus hadits - tentang

dirinya, antara lain :
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1) Ibnu Siy&r : Dia tsigahj

2) Al-"Ajali ¢ Dia orang Basra yang isgi-

3) Abu Hatim : Dia Shadugs

4) An-Nasa-i : Dia 1la baksa bihi;

5) Ibnu Hibban mencantumkan namanya dalsam
"Ats-tsigat”. Dia hafal hadits hadits-
nya serta membacakan hadits kepadanya
orang-orang yang hafidh.

6) Maslamah : Dia tsigah masyhur;

e s o (g o o
DD G S GRS e AN G e

7) Ad-Daraqutni : Dia min al huffad al-

G A

8) Ads-Dzahabi : Dia le baksa bihi;

9) Bukhari dan Muslim Juge meriwayatkan =
hadits-haditsnya. (al-Asqalani, 1905
IX s 70=73).

Tidak ada seorang kritikus pun - yang

mencela pribadi Mubammad bin Basyayar. Para
kriiikua hadits menilal sebagal seorang  pe-
rawl yang Magbul riwayatnya. Iafad la  baksa
bihi yang di sinyalir oleh Muhammad bin
Baasysyar deri kritikus adz-Dzahabi, tidak
akan menggoyahken kemagbulan riweyatnye, hal
ini karena lafad tersebut adalah juga mexrupa-

kan lafad ta'dil, bukan merupakan lafad Jjarh.
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Adapun sighat tahdist atau lambang p&=-

riwayatan yeng diguneken dalem sanad ini adae
lah haddatsana (metode as-sama'), dapat di=-
benarkan. Hal inl berarti bahwe senad antara
Mubammad bin Basysyar dan Muhammad bin Ja'far

dalem keadean muttagil ateu bersambung.

Muhammad bin Ja'far

W S S A TR S T S i

&, Hama lengkapnya adalah Muhsmmad bin Ja'far

al-Hadzli, maula Abu 'Abdillah al-Baghari. -
Dia terkenal dengan sebutan Ghandar, Me-
nurut Ibnu Hibben, dia wafat pada tahun
193 H. (ada yang menyatakan tahun 194 dan
192 H). Dia meriwayatkan hadits antara
lain dari Syu'bah, sedangkan haditanya
entare lain diriwayatkan oleh Muhammad bin
Basysyar,

b. Komentar pera kritikus hadits tentang
dirinya, antara lain :
1) Ibou Ma'in ; Dia orang yang paling

Shahih catatannya,

2) Ibnu Abi Hatim ¢ Dia shadugs; dan dalam

meriwayatkan dari Syu'bsh dia tgigah.

e G G e e e

3) Ibnu Hibban mencantumken namanya dalem

"ats-Teiqat",
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Bustam al-Wasiti, al-Basri (82-160 H.) Dia
meriwayatkan hadits antara lein dari “Amr
bin Murrsh, sedangken haditsnya antara
lain diriwayatkan oleh Muhammad bin Ja'far
Menurut Ibau Su'ed : Dia wafat pada awal
tahun 160 H. di Basrah dalam usgia 77 tahun
(al-Asqalani, 1984 : IV : 302)

Komentar para kritikus hadits tentang
dirinya, antara lain :

1) Ahmad bin Hembal :

-Sekiranya Syu'bah tidak ada, niscaya

hadits~hadits hukum akan (banyek)
hilang,
-Pada zamannya, tidak ada orang = yang

lebih baik pengetshuannya di = bidang
hadits selain Syu'bah.

2) Sufyan as~Sauri : Dia amirul = mu'minin

- ——— s e S S

fil hadits.

S G R S S

3) ITbnu Sa'ad : Dia tsigah ma'mun, tsabt

D L L. T -

4) Al-Ajali : Dia tsigah tsabt, tetapi
agak sedikit ada kesalahan di bidang
rijalul hadits.

5) Ad-Daruqutni : Dia banyak mengalami ke-

salahan di bidang rijalul hadits karena
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kesibukannya untuk 1ebih banyak  meng-=

hafal matan hadits. (al~-Asqalani, 1984 :

| Deri uraien di atas dapat diketahui
buhwa hempir seluruh kritikus hadits memuji
Syu'bah. Kekurangan Syu'bsah menurut al-fAjali
dan ad-Daruqutni adaleh di bidang rijalul
hadits dan buken di pidang maten hadits, jadi
riwayat Syu'bah dalem hal ini Magbul, apalagi
apabila kita merujuk kepada komentar  Sufyan
asy-Sysuri, seorang nafidz yeng hidup sezaman
dengan Syu'bah, meka tidak dapat di ragukan
lagi bahwa gyu'bah edalan Meqbul, Lambang ‘en
delam meriwayatken dari 'Amr bin.Murrah dapat
dipercaya, karena dia seorang yang tsiqah dan
disamping itu antera dis dan 'Amr pernah ber=

temu. Oleh karena itu ganad antara Syu'bah

dan 'Amr bin Murreh adaleh Muttasil ateu ber-

e i

e v Sl G SR D = T e — -

a, Nama lengkapnyo adalah !Amr bin Murreh bin
Abdilleh bin Thariq bin al-hérist bin
gelamsh bin Ka'ab bin WEi1 bin Jamel bin

bin Kendneh bin Na@jiyah bin Murad al-
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Jamali. Menurut Abu Na'im dan Ahkmad bin
Hembal belieu wafat pada tehun 117 H. Dia
meriwayatken hadits antare lain dari 'Asim
al-*Anaziy, sedangken haditsnya diriwayate
ran antars lein oleh Syu’bah.

b. Komentar para kritikus hadits tentang
dirinya, entara lain :
1) Ibanu Ma'in : Die itu tsigah.

2) Abu Hatim
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3) Ibnu Hibban mencantumkan namahya dalam
nga-Taigat".
4) Tbnu Numeir, Ya'qubd bin Sufyan 3 Dia

=g P

5) Abdur Rehmen : Dia berpandangan Murjiab
Pidak ada seorang kritikus pun yang
mencela pribadi 'Anr bin Murrah, Abdur Rahmen
yeng mengklaim °Amr sebagel seorang yang ber-
pandangan atau berfeham murjifan, Tampaknye
.yang ia maksud adalah sehubungan dengan faham
teologil, bukan febam politik. Kejujuran  se=-
seorsng dalem menyampaikan guatu berita
yang berasel dari Nabi tidek ditentukan olel
fohem teologl yang dianutnya, kecuali apabila

yang diriwayetkannye itu berhkubungan erat

dengan fahem-yang dianutnya. Sedangkan matan
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nadits yang diriwayatkan oleh 'Amr bin Murrsh
tersebut tidak berhubungan erat dengan masalah
pahem murji‘ah, make ! Anr bin Murrah dalam hal
ini dapat dinyatakan sebagal seorang perawl
yang magbul riwayatnye. Lambang atau  metode
periwayatan antara dia dengen 'Asyim al-Anazly
adalah 'an dapat dipercaya, karena dia adaleh
seorang perawl yang bebas dari geijala - gejala
tadlis, dan tsiqah keadaannya. Oleh karena itua

sanad antara ?Amr bin Murreh dengsen *Aayinm

al~'Anaziy adalah Muttasil atau bersambung.

s 3 e -~ ey G S5

'Agydim al-'Anaziy

s v e w0 s -

g, Neme lengkap beliau adalah 'Asyim bin
s Umair al-'Anaziy, yeitu ' Agyim bin Abi
Umar, Belisu meriwayatken hadits antara
lain deri NE£i' bin Jubair bin Muth'im.
Sedengken haditsnya diriwayatkan antara

lain oleh "Amr bin Murrah.
b. Komenter pera kritikus hadite tentang diri-
nya, antara lain :
1) Ibnu Hibban mencantumkan namanya dalam
atg=-Teiqat.
2) al-Bazuri : Para ulame berbeda pendapat
tentang nama al-'Anaziy, dia tidak di-

kensl.
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3) Al-Bukhari : Dia tidak Syeh. (al-Asqalani
1905 : V ¢ 55).

Dari komentar tiga ulama kritikus ai
atas, tempak di antara mereke berbeda pendapat
mengenai pribadi 'Asyim ini. Walasupun demikian
identifikesi sebagai perawl yang majhul kepada
beliau dan tidak sysah riwayatnya yang di-
kemukakan oleh dua kritikus, yang salah satu
nya diskui keahliannya di bidang hadits yaitu
Tmam el-Bukhari, dan juga pendapat Ibnu Hajar
al-Asgalani (1905 : V : 55) yang menyateaken
Bahwa Agyim hanya meriwayatkan satu hadits dan
diriweyatkan oleh Ibnu Majah den Abu Dawud,
dalem mesaleh bacaan dalam iftitah. Make  sBe-
hubungan dengan pribadi Asyim dalam hal ini,
dépat dinyatakan sebegai perawl yang marddd
riwayatnya. Tidek asdanya mutabi' dari sanad
Abu Dewud, menetapkennye pada posisi mardud.
Lembang 'an dalam proses tahenmul wa ada' al-
hadits, menghindarkannya sebagal salah seorang

perewi yang melakukan tadlis. 0leh karena itu

entara dia dan Ibnu Jubair adalah Muttagil.

o g S A W S G

e —— Rl I s -
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yanaf en-Neufili, Abu Mubammad, den diketa-

xan Abu 'Abdillah al-Madini. Menurut al-

waqadi dia wafai pada tehun 99 He. Dia me-

riwayastkan hadlts dienteranya deri ayehnya

yaitu Jubair bin Muth'im, Sedangkan hadite=-

nya diantaranys diriwayatken oleh ! Asyim

al='Anaziy.

b. Komentar Pare kritikus hadits tentang diri-

nye, antars lain :

1) Ibnu Sa'ad 3 Apebila dia meriwayatkan
hedits dari Abu Hursirah meka tsigah.

2) Al-"AJili = Dia seorang Tabl i yang
tsigah.

o L A

3) Abu Zux'sh : Dia itu tsfgah.

4) Ibnu Hiraes : Die itu tsigeh Mesyhur.

5) Tbnu Hibban nencentunkannya dalam ats-
Tgiqﬁt. (el-Asgalani, 1905 : X @ 404 =
405).
Deri uraian di ates, dapat kita ketahui
bahwa Nafi' bin Jubair adalah rawl yang tsigah

oleh kerena itu riwayatnya Magbul. Adapun
metode periwayaten dengan lambang ‘'an yang
beliau terima dari ayahnya dapaet  dibenarkan.

Sehingge senad antara dia dengan ayahnye dapat
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g) Jubsir bhip Muth’lim

o

b.

Nems lengkap beliau adeleh Jubair bin

Muth'im bin °Adiya bin Naufal bin Abdi

Menef al-gurasyl an-Neufili. (wafat 57 He/

58 H/ 59 H). Beliesu meriwayatkan hedits di

antaranya dari Habli saw, sedengken hadits-

nye diantaranya diriweyatkan oleh  Anaknya
yaitu Muhammed dan Nafi'.

Komenter para kritikus hadits tenteng diri-

nye, antara lain 3

1) Jubair bin Muth'im edalsh salsh seorang
pembesar quraisy yang ditewan Nabi dalam
perang Badar. Beliau mesuk Islam sebelum
fatkhu makkeh, kemudian meninggal pada
maga kekhalifehan Mu'awiyel. {(1ihat al-
Asgalani, 1905 : 1T :63-64, dan Ibnu
Hajer, 1939 : I 227)

2) Penilaian ulama ahlugsunnah yang mnenge-
takan bahwa seluruh sahabat dinilai
memiliki sifat 'Adil.(Ibn Hajer, 1939 :
I:9)

Ada duabelas tingkaten menurut Imem al-

Hakim an-Naysaburiy, sehubungan dengan para

sehabat Nabi, yeita : para sahabat Nabi yang

1.

e e e GEw ST S WS a3

terdahulu masuk Ialanm, yaitu pada caat ai
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Mekkah, Seperti Abu Bakar, Umer bin Khattab
'A11 bin Abl Thalib den seterusnya.

Mesuk Islam di Dar en-Nadwahs

Berhijrah ke Habasyah (etheopia)s

Para shahabat yang menjadi pesertiea bay'’ . at
al-Agabal yeng pertamsa;

pare shahabat yang menjadi peserta bay‘at
al=-Agabah yang keduas

para shahabat yang berhijrah bersama Nabi

retike beliau beru sampai di kempung Quba',

Te

10..

11.

12,

sebelum mesuk Madineh dan membangun masjid;

Para shahabat yang termaguk veteran perang
Badar;

para shahabat yang berhijranh ke Madinah
pade masa entara perang Badar dan per-

damaian budaibiyah;

para shahabat yang termasuk peserta Bay'at
er-Ridwen;

pare shahabat yang berhijrah entara masga
perdamaian Hudaibiyah dan Fath Makkeh;

para shahabal yang masuk Islam tatkale
peristiwe Fath Mekkahs

Mereke yang melihat Rasululleh peda wakiu
Fath Makkah dan Haji Wada', sedang mereka

ketiks iftu masih kanak-kanak.

(an-Naysaburiy, t.th 3 2224},
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Adapun sehubungan dengan Jubair bin
~Muth'im, apabila kita menjadikan tolok ukur
apa yeng digarisken oleh Imam al-hakim an=-
Naysaburi sebagaimana di atas, maka beliau
aapat dikategorikan gebagai sahabat yang men-

duduki peringkat kesebelas.

- e G D S e D O plnpemgreig-ep=—gp |l Sl

Berdasarkan kcmentar paré ulama kritikus

hadits sebagaimana tersebut di atas, yakni ge-
hubungan dengan masing-masing perawi pendukung
senad, meka dapatlah kita embil suatu natijah

sehubungan dengan riwayat Imam Ibnu Majah ini :

1) Bahwa deri tujuh personslia rijal pendukung
sanad, ada sejumlah enam perawl yang dapet
kita kategorikan sebagael perawl yeng magbul

riwayatnya, meskipun tidak berada pada tingkat
yeng tertinggi. Sedangkan seorang lagi para
ulame kritikus hadits mensinyalirnya sebagai
perawi yang majhul, yaitu ZAsyim al- lAnesiiy,
bahken dientara mereka ada mensinyalir sebagai

perawl yang tidek gyah riwayetnya. Oleh karena

itu sehubungan dengan riwayaet beliau dalam hal

dapat kite ketegoriken merdud, meskipun béelieu

tidak berada pada tingkat Jarh yang terendah.

Dan sebagaimana pendepat al-Sekhewi dalam Jarh
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wa al-ta'dil, bahwe peringkat demikien masih
dapat digunaken, yaitu untuk kegiatan ittibar.
Kemajhulen 'Asyim delsm hal ini tidek dapat
tertolong, karena tidak ada mutabi' yang men-
dukungnya. Jumlah mukharrij yang dua orang
dan jumleh periwayat tingket bawah yang empat
orang cams sekall +idek dapat menolongnya, hal
ini kerena semua mukharri] dan periwayat yang
berjumleh banyek 1tn sama-same melewatl jalur
ganad yeng majhul daxn mubham ini. Sebagaimana
diketaken oleh Ibnu Hajar (1987 s II = 303
Bukum senad yeng periwayatnya majhul tergolong
gebagai sanad yeng dha!if atau mapdud ( tidek
diterime riwayatnya).

Berdasaerken srgumen—argumen tersebut di

ates, meka jelaslah bahwa kualitas seluruh sanad

Ep——

yeng diteliti adelah dha!if, setideknys berada
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Artinya 3
nifenceriterakan kepada xami Ibrahim bin al=
Mundzir el-hizemly dan Yahye bin Habib bin

" Avabiy, keduanya berkata : menceriterakan pada
kami Musa bin Ibrahim bin Katslr al-Anshariy
al-haramiy, die berkats : Saya telab mendengar
Thelheh bin Hiresy perkata : Saya mendengar
dari Jebir bin Abdillah berkate : ketika Abdule
leh bin 'Amr bin haram telah dibunuh, yakni,
pada seat perang Uhud, menjumpaiku Rasulullah
saw, dan bertanya : wanai debir ! Apekah tidak
dixhebarkan kepada kamu tentang apa yang Alish
katakan kepada ayeh-mi ?. Dan Yahya berkata
dalem haditsnya, den habi bertanya @ ‘Wahal
Jebir ! Aku melihat keuangan-mu dalam  keadaan
tidak menentu ? Jebir menjawab : Wahal Rasul-
Allsh ! Ayahku mati Syahld sedangkan dia teleh
meninggalkan keluarge den hutang. Nabi berkata:
Apekah aku (nabi) tidak k memberikan khabar
gembira kepada kamu, bageaimana Aliak menjumpal
ayeh-mu 7 Jabir menjawab : Ya, wahai Resulullai
Nabi berkata : "Alleh tidak akan berbicara-
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kepada seorang pun kecuali dari balik hijab.

Sedengken berbicara dengan ayah-mu dalam
readaan berhadap-hadapan, seraya berkate: wahal
hamba=lku ! mengharaplah kepada-Ku, make Aku

(Alleh) aken memberima. Dia (hemba) berkata ¢
wahai Tuhen-ku ! hidupkanlah aku, kemudian mati
kenlenh eku dalam {(membela agama) Mu yang kedusa
kali. Dan berfirmanleh Allah swt : Sesungguhnya
hal yeng demikian itu teleh berlalu dariku, dan
agsungguhnya mereka kepadae kehidupan {dunia)
t+idak eken kembali. remudian hamba itu berkata:
wehai tunenku ! jika demikien keadesennya  maka
sampaikanlah pada orang=orang dibelakangku (se-
sudehku), maka kemudian Alleh menurunkan ayat
ini, yekni surat Ali Imren : 169."

Rangkeian personelis rijal pendukung sanad.

o ey oo O o priedpeape—p==t—a—1 RS it T SO O A S o .

1, Imam Ibnu Majeh.

2, Ibrahim bin al-Mundzir al-hizemiy

3. Yahya bin Habib bin ' Arably

4. Musa bin Ibrahim bin Katsir al-Anshariy al-
haramiy.

5, Thalhah bin Hirasy

6, Jabir bin Abdillah.

Komentar Ulame terhadap pars personelia  rijel

o o G S G D 05N R GTH R S oy — - T SR .

Egggukung ganad.

- S = o .

1) Imem Ibnu Majeh, dia tsigeh (209-273 H.)(al=

Asqalani, 1905 : IX 3 531)

2) Ibrébim bin sl-Mundzir sl-hizeniy

a, Vema lengkap bellaun adalah Ibrahim bin az

Mundzir bin Abdilleb bin al-Mundzir bin
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al-Mughirah bin Abdilleh bin Khalid bin
Hazem bin khuwailid bin Asad al-Asadiy al

Hezamiy, Abu Ishaq al-Madiniy. Menurut
Ya'qub bin Sufyen, dla wafat pada tahun
236 H., Dia meriwayatkan hadlts entara
1ain dari Musa bin Ibrehim bin Katair al=-
Ansheriy, sedangkan naditenya entara lain
jiriwayatken oleh Ibnu Majeh, al-Bukhari,
dan ate-Turmudzi.

b, Komentar para kritikus hadits ‘tentang
dirinya, antara lein
1) An-Nasa-i : Dia laisa bihi Ba!suz.

2) Shalik bin Muhemmad : Dia Shadug.

3) Abu Hatim : pia Shadug.

4) el=-Khatib : Dia Manakip, epabila  me-

riwayatkan dari perawi-perawi yans
majhul.
5) al-Deraquthni : Dia taigah.

¢) Ibnu Wedhah : Saya menjumpainys ai
Medinah, Dia isiga . (al-Asgalani, 1905

I : 166)
Dari komentar para ulema kritikus
hadits di ates, dapat di ketahui bahwa

Ibrehim bin al-lundzir adalah perawi yang

ma.gbul riwayatnye, meskipun ai antara mereka



ada yeng meletakkan pada peringket kelima
delem ta'dil, metode periwayeten haddasans,
antara dia dan Muse bin Ibrehim dapat dai
benarkan, karena di gamping perawl yansg
magbul, dis juge perawi yang terbebas dari

tadiis, oleh karena itu senad antara dia dan

Yuse bin Ibrahim dapat dikatakan Muttasil.

Yohya bin Hebib bin PArabiy.

fanluauiny ' ST R e O S

a. Name lengkep belisu edalah Yahyea bin
Hebib bin 'Arabiy al-haritsiy, dan ada

yeng menyebuinysa as-Syaibaniy Abu
Zekariya al-Basriy. Beliau wafet pada
tahun 248 H. Dia meriwayatkan hadits

antara lein dari HMusa bin Ibrahim, sedang
haditsnya antara lain diriwayatkan oleh
Thon Majah.

b, Komentar pare kritikus hadits tentang
dirinya, antara lein ¢
1) Abu Hatim ar-Razly : Dia Shadugs

2) An-Nesa-i : Dis tgigah ma uuns

3) Tbou Hibben mencentumkannys delam "ats
taigat”.

4) Meslemah bin gesim : Dia tsiqah. (8l =
asqalani, 1905 : X1 ¢ 195-196).

Deri uraian di atas, depat diketahol
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pehwa tidek ade seorang pun dari kritikus
nadite yeng mencela pribadi Yahya. pujian=-
pujian yang diberiken orang kepadanye ne-
netapkannya sebagail perawi yang magbul, ter-
utana dalem saned ini, dimana beliau secara
bersema-sema dengan Ibrahim bin al Mundzir-
meriwayatkean hadits dari lusa bin Ibrahim.
depat dibenarkan, karena beliau adaleh  se-
oranz perawi yang tsiqash. Oleh karena itu
sanad antara Yahye bin Habib dengan Musa
bin Ibrahim dalem hal ini dapat dikatakan

Muttasgil.

s s Gem G Soe T OHD £ M See S ON SN D G e I e G e S SN Ay e e e TRR e m

Haremiy.
a. Name lengkep beliau adalah Muse bin
Thrahim bin Katsir bin Basyir bin & . al=

Paqih al-Asnghariy al-Heremly al-Madiniy.
Dia meriweyatken hadits antara lain deri
Thalhah bin Hirasy, sedangkan heditsnya -
antera lain diriwayatkan oleh Ibrahim bin
al-Mundzir dan Yahya bin Habib.

b. Komentar pere ulame Kritikus hadits ter-
hadap dirinya, anterae lain :

1) Ibnu Hibban mencantumkannya dalam "ats
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1) An-=Nasa~i : Dia Shalih.

P e L

2) Al-Azdi . Dia lahu Ma Yunkar,

3) Adz-Dzehabi : Dia Shalih el-hadits.

(Adz-~Dzehabi, 1963 : II : 338)

rare kritikus hadits hanya sodikit
berbeda mengenei pribadi Thalhsh bin Hirasy,
en-liaga=i dan adz-Dzeahabi meletakken pada
ta'dil peringkat keenem, sedangkan al=- Azdi
pada jerh tingkat atas yang mendekati kepeda
t+atdil. Dengan demikian, sehubungan dengan
pribadi Thelheh bin Hirasy, beliau adalsh
perawi yang Magbul, namun riwayatnye  hanya

dapat digunaken dalem kegiatan i’tibar Dan

lafad sami'tu, dalem menerima riwayat hal
ini dapat dibenarkan, karena beliau  perawi
yang terbebas dari tuduhan tedlis, sehinggse

antare dia dengan jabir bin Abdullah  dapat

e L

o. Nama lengkap belieu adalah Jabir bin
Abdullah bin ?'Amy bin Heram bin Taa'labah
al-Khezarziy al-Salemiy Abu Abdullah. Me=-

riwayatkan hadits antaras lain dari Nabi

saw.,, Abu Bakar, Umar dan Ali. Sedangkan |
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heditsnye entara lain diriwayatkan oleh

Thelheh bin Hirasy. Pare ulama berbeda

pendapat tentang tahun kematiennya ge-

gien eda yang menyataken tahun 73 BT H.

dan sda yang menyatakan 78 H.

b. Komentar pars kritikus hadits tentang
dirinya entara lain :

1) Zakariyah bin Ishaq berkata : men-
seritakan kepada kemi Abu az- Zubair,
pehwasanya dia telah mende.gar Jabir.
bin Abdullah berkata Aku telah  ber-
perang beserta Resulullah saw. ge-
banyak 19 keli, akan tetapi aku tidak
menyaksikan perang Badar dan perang
Uhud, karena telah melareng-ku Ayehku
dan tatkala Abdullah terbunub tidak
gekali-pun saye ketinggalen dari Rasul
dalam satu peperangan.

2) Dia saleh seorang shehabat yang berada
di Madinah yang terakhir wafatnya.
(al-Asqalani, 1984 : II : 37-38).

Dari komentar di atas, make kesahabat
tan .Jabir bin Abdulleh gebagai selah seorang
aapnebet nabi tidak dapat diraguker 1agi.

d, Penilaian den Analisa sanad

prinaiungueegep Pl S AR e S AR D
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Berdasarkan komentar para ulama kritikus

hadits sebagaimana tergsebut di atas, meke dapat-

1ah kita ambil suatu natijeh (kongklusi) ge-

hubungen dengan kuelitas sanad hadits riwayat

Imem Ibnu Majeh ini :

1)

2)

3)

Apabila kita lihat daeri segi jumlah periwayat
naka hadits ini tergolong sebagai hadits yang
berstatus Ahad.

Bshwe dari enam personalia rijal pendukung
ganad, ada dua orang yang cama-gama menerima
hadits dari seorang guru, yaitu Ibrahim bin
al-Mundzir den Yehya bin Habib yang sama-sama
menerima hadits dari lusa bin Ibrahim. Kedua-
nye dalam hal ini dapat kite kaetegorikan se-
bagai perawl yang Magbul, yakni pada tingkat
keempat dalam tatdil.

Sedangkan Musa bin Ibrahim dan Thalhah bin
Birasy sebagian kritikus hadits memberi pe-
nilaian dengan lafad ta'dil peringkat keenam,
bahken sehubungan dengan Thalhah bin  Hirasy
ada yang mensinyalirn&a dengen lafad Jarh
tingkat yeng tinggi, yang mendekati ta'dil.

Denzen berdasarkan argumen-argumen  ter-

sebut, make kualitas ssnad hadits Imem Thnu

a m o
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Artinya :

wMenceritakan kepade kami Amer bin Rafi', men=
seritakan kepade kemi larwan bin My tawiyeh,
menceritekan kepada wami Yazid bin Ziyed, dari
Az-Zulriy, dari Sa'id bin al-Museyyab, dari
Abi Hurairah berkata : Rasulullah sawe. ber=
sabde : Barang siapa membantu membunuh  orang
mukmin, waleupun dengan sebagian informasi
make dia aken menemul Allah dengan tertulls
di antera kedua matenya norang yang putus dari
renmat Allah"."
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1, Imam Ibnu Majeh;

2, Amer bin Rafi’

3, Merwan bin Mu®awiyah
4. Yezid bin Ziyed

5. Az=Zuhriy

6. Sa'id bin al-Musayyab

7. Abu Hurairah
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Tmam Ibnu Majah (209-273 H.) : Dia taiqah.

D e S R LR S S -ar am - S G RS e i

(al-Asqelani, 1905 : IX : 531).

imer bin Bafi!

a. Nama lengkap beliau adalah Amer bin
Rafi' al-Farrat bin Rafi® al-Bajally Abu
Hujr al-Qazwiniy al-Hafidz. Menurut al-
xhaliliy (Abu Ya'la) belian wafat pada
canun 237 H. Dia meriwayatkan hadits
antara lein dari Merwan bin Mu'awiysh,
sedangkan haditsnya antara lain di-
riwvayatkan oieh Ibnu Majah.

b. Komentar pere kritikus hadits teﬁtang
dirinya, antera lain :

1) Abu Hatim : Dia Ashahhu Haditsan

2) Ibnu Hibben mencentukan namanya dalam

ngtg-Tagigat" : Dia mustagim al=-hedits

(al-Asqelani, 1905 : VIII s 32)

Tidak ada seorang kritikus pun ° yang
mencela pribadi Amex, pujian-pujian yang |
diberikan kepadanya memiliki nilai ekurasi
yang tinggi, oleh karena itu perkataan Amer
yang mengatakan bahwa dia menerima riwayat
dari Marwen bin Mu'awiyah dengan lambang

naddesana, Adapat dipercaya kebenarannya,
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itu berertl pula bahwa sanad antara dia dan

3) Marwen bin Mu'awiyah

=19

o T m e ey S S e Se D

lama lengkap beliau adalah Marwan bin
Matawiyah bin al-Herits bin Asma'’ bin

Kharijah bin Hashni bin Hudzaifeh bin

Radar el-Pazariy, Abu Abdullah al- Kufiy

al-Hafidh. Beliau tinggal di Mekkeh den '

di Dameyiq. Meriwayatkan hadits antara

1ain dari Yezid bin Ziyed, ‘sedangkan

haditsnye diriwayetkan antara lain oleh

Amer bin Rafi'. Menurut Ibnu al-Matsaniy

den Duhaim beliau warat pada tahun 193 H

Komentar pare kritikus hadits tentang

dirinye, antara lain :

1) Abu Baker el-Asediy dari Ahmad : Die

2) Abu Dawud deri Ahmad : Dia tsigah.

3) Ibnu Ma'in, Ya'kub bin Syaibah dan
An-Nase-i : Dia tsigah.

4) Abdullah bin Ali bin al-Madini : Dia
tgigeh, apabile meriwayatkan dari

orang-oreng yang terkenal (ma'rufin),

— e -
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5) e1-'Ajilly : Dia teiggsh tsabt. Jike
dia meriwayatkan dari orang-orang ter
kenal make shehih riwayatnye, dan
apabila meriwayetkan dari orang yeng
majhul maka die laige bi Syeiizm.

6) Abu Hatim : Dia Shadug.

7) Usman ad=-Darimi deri Tbhnu Ma'in : Dia
tsigatun tsigah.

8) Tvbnu sa'ed : Dia tsigah.

9) Ibnu Hibban mencantumken nemanya pade
“ats-Tsiqat".(al—ASQ3lani;3905=I:96)

Tidak ada seoreng kritikus pun yeang

mencela pribedi Marwan, pujian-pujian yang

disandangnye memiliki nilei askurasi yang
tinggi, namun pare nlama memberl ayarat
apabila die meriwayatkan dari orang yang

ma'ruf. Sehingga sehubungan dengan belisau

mesih belum dapat diterime kemagbulannya.

vazid bin Ziyed.

a, Nama lengkap beliau adalah Yazid bin
ziyad, dan dikatakan Tbanu Abi Ziyed al-
Qurrasyi al-Damsyiqiy. Dia meriwayatkan
hedits entara lain dari Az=-Zuhriy, den
heditsnya diriwayatken entare lain oleh

Merwan bin Mu'awiyah.
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b. Komentar pera kritikus hadits tentang
dirinya, antara lain :

1) Muhemmad bin Abdullah : Dia laise bi

2) Abu Hatim : Dia munkar al-hadits.

3) Murrah : Diea azahib al-hedits, dia

nya itu maudlu'.
4) al-Bukhari : Dis munkar al-hadits.
5) et-Turmudzi : Dia dha!if delam bidang
hadits.
6) en-Nasa-i : Dia matruk al-hadite.
(el-Asqalani, 1805 : XI 3 328-329).
Pidak seorang kritikus pun yang
gecara loyalitaa-mendiskripsikan Yazid Dbin
Z2iyad sebagai perawl yang taiqah, celann-
celaan kepadanye menjadikannya sebagal pe-
rawi yeng dha'if ateu mardud riwayatnys.
Sedangkan lambang fan yang digunakan dalam
menerima haedits dari az-Zuhriy dapet di=
penarkan karena die terbebas dari tuduhan

tadlis. Oleh karena itu sanad antar dia dan

az-Zuhriy depat dinyatakan Muttasil.

P et

Az=-Zuhriy

a, Name lengkep beliean adeleh Muhemmad bin
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Nuslim bin Ubaidillah pin Abdillah  bin
bin Syihab bin Abdilleh bin al- Harits
bin Zahrah bin Kalab bin lMurrah al-
Qurrasyi az-Zuhriy al-Fagih Abu Bakar al
Hafidh al-Madiniy, seorang ‘alim di
Hijaz dan syam. Dia 1ahir peda tshun 50
H., dan wafat pada tahun 125 H. Beliau me
riwayatkan hadits antara lein dari Sa'id
bin Musayyab, sedangkan haditsnya antara
lain diriwayatkan oleh Yazid bin Ziyad.
Komentar para kritikus hadits tentang
dirinya, antara lain :

1) al=Bukhari : Lebih kurang 2000 hadits
yang diriwayatkan oleh az-Zuhriy.

2) Tbnu Sa'ad : Dia seorang yeng tsigah,
yang banyek haditenye, ilwmu, riwayat,
gerta seorang faqih yang melengkapil
ilmunysa.

3) Umer bin Abdul Aziz : Tak ada seorang
pun yeng lebih mengetahui tenténg
sunnah rasul selain dari az-Zuhriy.
(al-Asqaleni, 1905 & IX : 445=-481)

pidak seorang kritikus pun yang me=

raguken kemesmpuan az-Zuhriy di bideng hadis

ini, karenanya sehubungan dengan ketsiqah-
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dan kemagbulan beliau tidak dapat diragu=
xan lagi. Sedangken lambang 'an dalam  me-
riwayatken hadits dari Satid bin  Musayyab
depat dibenarkan karena belisu hidup semasa

oleh kerena itu sanad peliau dengan  Sa'id

e, Nama lengkap beliau gdalah Sa'id bin al-
fusayyeb bin Huzn bin Abi Wehhad bin
pmer bin 'A-idz bin 'Imran bin Mahzum al
Qurrasyil al-lMahzumiy. Beliau meriwayat-
xan hadits antare lain dari Abu Hurairah
gedangkan haditsnya antera lain dil-
riwayatkan oleh az~Zahriy.. Menurut al-
Wagadiy beliau wafat pada tahun 94 H.
pada masa peﬁerintahan al-Walid dalam
usia 75 tahun, |

b. Komentar pera kritikus hadlts tentang
dirinya, entara lain

1) Nafi' : Dia salah seorang mutgin atau

mufiig.
2) Amer bin Meimun bin Mehran, bahwa
ayehnya berkata : "gaya datang di

Medinsh den bertanya siepa orang yang

paling alim di entara penduduk kota
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Madineh ? Mereka membawa saya kepada

satid bin al-Musayyab?

3) Sulaiman bin Musa : Dia afgahu

4) Abmad bin Hembal : Dia afdhalu

5) Ibnu al-ladiniy 3 Tidak ade orang

yaeng lebih juas ilmunya dari

gatid bin al-Musayyeb.

at-

- -

at-

pada

6) al-Syafi'i : Hadite yeng dimursalkan=-

nya menurut saya hasan.

7) al-Ajiliy : Dia seorang yang shalih -

fagik.

8) Abu Zur'ah : Die quraisy Madineh yeng
tgigah.

9) Ibnu Hibbaen 3 Sae'id adalah .pemuka
tabi'in delem bidang fiqh; a&ama;

wara', ibadah dan kautamaan.

Asgelaniy, 1905 : IV : B84-88)

Dengan demikien satid adaleh perawli

yang tsigah den riwayatnya magbule. sedang-~

kan lambang 'an yaug digunekan dalen sanad

ini dapat dibenarkan, karena beliau seoreang

perawi yang jauh dari tuduhen tadlis,

kelibernye pun di bideng hadits sangat

dan

di-
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akui oleh pera ulana, sehingga senad antare

dia dengan Abu Hurairash dalam keadaean
muttesil.

7) Abu Hurairah
a, Nema lengkap beliau adaleh 'Abdur Rehman

b.

bin Shakr. Para uleme berbeda  pendapat

atas name beliau gerta nama - ayahnya.
Diantara mereke ada yang menyebutken
Ibnu Ghanam, Abdullah bin 'Aid, Ibnu

tpamir, Ibnu Amer dan seterusnyeé. Baliau

wafet pada tahun 59 H, Selain menerima

hadits langsung dari Nabi, juga dari se-
sema sehabat antara jein dari Abu Bakar,

Umar den Ke'ab al=Akhbar, sedangkan

heditsnye antara laein diriwayatkan oleh

Satid bin al-Musayyab. Menurut ' Amer

pin 'Ali : belisu mesuk islam pade tahun

Khaibar.

Komentar persa kritikus hadits tentang

dirinya, entare lain :

1) el~-Bukhari : Kurang 1ebih 800  orang
yang meriwayetken hedits derinya,
baik dari shahabat, tabli'in dan yang
lainnya.(al-Asqalani,1984:311:288)

2) Baqy bin Makhlad : Beliau meriwayat-
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kxan hedits sejumleh 5374 hadits, dan
menurut al-Kirmany 5364 hadits.

3) Asy-Syafifi Abu Hurairsh adaleh
orang yeng paling benyak menghafal
hadits dimesanya. (ash-Shiddieqy, 1989
281=-283).

Dengen demikian, keshahabatan Abu
gurairah dalam hal ini tidek depat diragu-
ven lagi, di sisi 1ain sebasgaimana penilai-
an juwnhur ulema ahlugsunnah yeng memberi
sdentifikasi bahwa geluruh sheahabat Nabi

adalah adil.

Berdesarkan komentar pare ulame ahll

kritik hedits sebagaimana tersebut di atas,

maka dapatleh kite ambil suatu netijah atau

konklusi sehubungén dengen kualitaes hadits

apabila xite tinjau dari gegl senadnya, yakni:

1)

2)

Dari sejumlah perawil atau periwayat ter-
gebut ada dua oreng yang patut mendapatkan
perhatian yaitu Marwan bin Mu'awiyah dan
Yazid bin Zied.

Sehubungen dengan larwan bin Mufawiyeh para
ulame ehli kritik nedits ada sedikit  per-

bedaan dalem menilai beliau, gebagien dari
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mereka ada yang menileinya tsiqsh secara
mutlek, sebagian legl ada memberikan gyarat
yaitu jika die meriwayatken dari periwayat

yang tsigah, namun mempunyai rredibilitaes

yang dha'if jike meriwayatkan dari orang
yang mejhul atau 1emeh. Sehingge dengan
diketahuinya periwayat di atessnye yaitu

vazid bin Ziyad yang dalam keadaan lemah
maka sehubungan dengan riwayat Marwan bin

Mu'!awiyah dalam nal ini edeleh dnatif ateu

mardud.
3) Adapun sehubungan dengan Yazid bin Ziyad
dalem hal inl para ulama sepakat bahwe

die adalah perawi yang jemah atau mardud.

Dengan diketahuinya due periwayat yeng
lemah tersebut, maka xualitas hadits Imem Ibnu

Maejeh ditinjau dari segli sanadnya ’ edelah

— — -

Te Hadits ketufjuh

8. Hadito kedelapen

e e e

9, Hadits kesembilen.

T e e T S



Afdij .
i
I

vded o J RN o
o do i NN a4

7 e ” Lare
Y /% 2
70 7 C,gt'ﬂ/ §e ,Wld‘
LJ@Lg y ) o

187

. % o /ﬂgilf:B/
)’lfjg}fu"/”f J

)
/
L

/

L

Ly by A5G Cakgd DNED 1 0.

&

33@ g;@:&; 1515 @ybﬁf@l&ﬁ sz*-”

Ld
4 7 ' L

/ ’ £ . p /:pu’ 74 '/a/ 1%
(-§;;é25k35;£},ﬂlgjlgéé‘wakxyaéglﬁv(,krﬁ4,~LL94ui

J

z/
7V
/ %/

u,uf
~
rd

Gl g Sl 0106
45 50PN 5 i 8

R RS IR N

Artinya :

b.

"Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi
Syaibsh dan Nasr bin 'Ali, keduanye berkata :
menceritakan kepads kami Weki', menceritakan
kepada kami Mis'ar den Sufyen dari 'Usmen bin
al-Mughirah ets-Tsaqafi dari 'All bin Rabi'ah
al-Walibiy, dari Asma' bin al-Hakam al-Fazariy,
dari 'Ali bin Abi Thelib, beliau berkate : Apa-
bila aku mendengar hadits dari Rasulullsh saw.
gemoga Alleh memberi manfaat kepada-ku  dengan
sesnatu yang Dia kehendakinya, kemudien apabila
ada orang lain menceritekan hadits itu kepadaku
aku meminte sumpahnya lebih dahulu, dan jika
dia bersumpeh, baru aku membenarkennya (me=~
nerima haditsnya). Dan sesungguhnya Abu  Bekar
menceritakan hadits kepadaku dan beliasu pun menm
benarken hal ini, dia berkata : Resulullah saw,

bersabda : tiada seoranz yang berbuat dosa,
lalu berwudhu dan memperbaiki wudhunysa, gerta
ahelat dua rakeat (Mis'ar berkata : kemudian

shalet) dan meminta ampun kepada Allah, kecuali
Allah akan mengempuninya®.

Rangkaisn personalia rijsl pendukung sanad.

v e B v e e o e e e B e e - T S -
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Imam Ibnu Majah

Abu Bakar bin Abi Syaibeh
Nesr bin 'Ali;

Waki';

Mis'ar

Sufyan

*Usman bin al-Mughireh ats-Tsagafi
tAli bin Rabi'ah al-Walibiy
Asma' bin al-Hakam al=-Fazarly
'Ali bin Abi Thalib

Abu Bakar ash-Shiddieq

S A — W 0wy G G S e e - A e . e
s e o -
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(al-Asqaleni, 1905 : IX : 531)

a., Nama lengkapnya adaleh 'Abdullah bin
Muhemmed bin Abi Syeibah bin ‘Usman  bin
Knuwasiti al-Abasiy, Abu Bekar al-Hafidh
al-Kufiy. Menurut Bukhari, dia wafat pada
tahun 235 hijrah. Dia meriwayatkan hadits
antara lain dari Waki® sedangken hadits-
nye antara lain diriwayatkan oleh Ibnu
Majah, Bukhari, Muslim dan Abﬁ Dawud.,
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b. Komentar para kritikus haﬁitg tentang
dirinya, antara lain :
1) Ahmad : Dia Shadug.
2) al-Ajiliy : Dia tsigsh den hafidh al-

3) Abu Hatim, Ibnu Hirasy : Die tsigah.

4) Amer bin 'Ali : Saya tidak melihat
orang yang lebih hafidh deri Abu Bakar

5) Ibnu Qani' : Dia tsigeh tsabat.

6) Ibnu Hibban mencantumkan namenya dalem
ats-Tsigat, dan memberikan penilaian
mutgin hefidh.

7) Bukhari menerims hadits darinye 86=
jumlah 30 hadits, sedangkan Muslim
sebanyek 1540 hadits. (al- Asgeleni,
1984 : X : 3=4)

Rerdesarkan komentar para kritikus
hedits di atas, maka Abu Baker bin Abi
Syaibah adalaeh perawi yang magbul riwayainya

di samping itu Jjuga beliau memiliki mutabi’®

yakni Nasr bin 'Ali. Sedangkan lembang
heddatsana yang dipakel dalam senad ini
dapat dibenarkan, oleh karena itu sanad

e



o, lNama lengkap belisu adalah NasT bin 'Aldi
bin Nasr bin 'Ali bin Syahbah al-Azdi al-
Jahdamiy Abu Amer al-Basriy. Menurut al-
Bukhari dia wafat pada tahun 250 Hijrah.
Dia meriwayatkan hadits antara lain dari
Waki', sedengkan haditsnya antara lain
diriwayatkan oleh Ibnu Majeh.

b. Komentar para kritikus hadits tentang
dirinya, antara lain
1) Ahmad : Die ma bihi ba!sun.

s e e RS M fen W S

2) Abu Hatim : Dia lebih tsigah dan

hafidh dari Abu Hafs.

3) an-Nasa-i dan Ibnu Hirasy : Die tsigah
4) al-Husain bin Idris : Dia Hujjeh.
5) Ibnu Jerir : Dia tsigah.

Sebageimana fungsi dari Nasr hin 'Aldi
sebagai mutabi' bagi Abu Baker bin Abi
Syaibah, meke sehubungan dengan kemagbulan
nya dia hanya memperkuat kedudukan Abu Bakar

bin Abi Syaibah yang juge merupekan perawi

e. Nama lengkap beliau adalah Waki' bin
Mukharraz bin Waki' en-Najiy as-samiy an-

Nabali al-Bashriy. Dia meriwayatkan hadis
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antara lain dari Mis'ar dan Sufyan  ats-
Tgauriy, sedangken haditsnya entars dain
diriwayatken oleh Abu Bakar bin Abl
Syaibah dan Nasr bin fAli.

b. Komentar para kritikus hedits tentang
qirinya; antara lain :
1) Nasr bin 'Ali : Dia la ba'sa bini.

i D e S R R G S

2) Abu Zuriah dan Abu Hatim : Dia 1la

ba!sa bihi.
3) Ibnu Hibban mencantumkan namsnya dalam
ats-Tsiqat.
4) el-Bukhari : Dia terdapat sesuatu ke=
ajaiben. (al-Asgalani,1905:XL: 131)
Tidak ada seorang kritikus pun yang
mencelea pribadi Waki'. Pujian yang diberikan
para kritikus hadits kepadanya berade  pada

tingkat lima delam ta'dil, olsh xarena itu

dia magbul riwayatnya, sedangken lambeng

dits dari Mis'ar dan Sufyan dapat dibenarkean

oleh karena itu senad antara dia dengan

a, Nama lengkapnys adalah Mis'ar bin Kiddam

bin Dhahir bin 'Ubaidah bin al-Harits bin
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Hilal bin 'Amir bin Sha'sha'eh al-Hilally
al-'Amiriy ar-Rawasiy, Abu Salamah al-
Kufiy. Menurut Abu Na'im, dia wafat pada
tahun 55 Hijrah., Dia meriwayatkan hadits
antara lain dari 'Usmen bin al- Mughirah,
sedangkan haditsnya antara lain diriwayat
kan oleh Weki'. Dalam sanad ini, dia mem-
punyai mutebi yaitu antara lain Syu'bah,
Abu 'Awanah dan Sufygn.

b, Komentar pera kritikus hadits tentang
dirinya, antara lain :
1) Yehya bin Sa'id : Dia atsbat an-nas.
2) Ahmad bin Hembal : Dia tsigah.
3) el-'Ajiliy : Dia kufiy tsigah tsabat.

s o wl e ST W S e e G

4) Ishaq deri Ibnu Ma'in : Dia tsiqgeh.

P

5) Ibnu Abi Hatim dari Abi Zur'ah : Dia
Tidak ade seorang kritikus pun yang
mencela pribadi Mis'ar, pujian-pujian yang
diberiken orang kepadanya adalah pujian ber=
peringkat tinggi. Adapun lembang periwayatan
yang digunelkan adalah 'an, akan tetapl dia
adalah seorang yeng terbebas dari tuduhan
tedlis, den anter die den ‘Usman hidup

semasa, oleh karena itu sanad antara dia dan
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“Usman bin al-Mughirah dalam keadaan ber~

6) Sufyan

&

b.

Nama lengkap beliaun adalah Sufyen bin
Sa'id bin Masruq ets-Tsawriy, Abu Abdilah
al-Kufiy. Menurut Ibnu Sa'ed beliau wafat
pada tahun 161 H. Bellau meriwayatkan

hedite entara lein dari ®Usman bin al=

Mughirah, sedangkean haditsnya antara lain

diriwayatkan oleh Waki’®,

Komentar para kritikus haditse tentang
dirinya, antara lain :

1) Syu'bah, Ibnu ‘Uyainah, Abu Asyim dan

Ibnu Ma'in : Dia tergolong Amir  eal-

e G My e R R WD B GE TR W G e S
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3) Abu Hetim, Abu Zur'eh, Ibnu Ma'in : -
Die lebih hafidh deri Syu'bah. (al=

Asqalani, 1984 : IV : 99-101)

Tidak ada seorang kritikus pun yang

mencela pribadi Sufysn, kemasyhurannye telah

banyek dikenal orang, yeng menempatkannya ai

jajeran perawl-perawli yang taiqeh dan maqbul

riwayatnya. Sebagaimana fungsi dia dalam

hal ini sebagei mutabi® dari lMis'ar, maka
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gehubungan dengan xetsiqahannya telah  mem=

perkuat jalur Mis'ar yang juga merupakan-

perawi yang tsigah dan muttasil riwayatnya.

7) !Usmen bin al-Mughirsh ets-Tsagafiy

-
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e, Nema lengkapnye adeleh °Usman bin al-

b.

Mughirah ats-Tsegafiy, maeule Abu al=
Mughirah al-Kufiy, yaitu 'Usman al-A'aye,
atau 'Usman bin Abi Zur'ah. Dia meriwayat
ran hadits antara lain dari 'All ~ bin
Rebi'ah al-Walibiy, sedangkan haditsnya
antara lein diriwayatkan oleh Mis'ar,
Sufyan, Syu'bsh, dan Abu 'Awanah,
Komentar para kritikus hadits tentang
dirinye, antara lain :

1) Shalih bin Ahmed : Dia tsiceh.

- A .

2) Ibnu Abi Khaitsamah dari Idbnu Ma'in
3) Abu Hatim, an-Nasa-i, dan * Abdul ghani
pin Sa'id : Dia tsigeh.

e Ll

4) al='Ajiliy den Ibnu Numair : Dia itu

5) Ibnu Hibben mencantumken nemenya dalam
ats-Teigat. (sl-Asgalani, 1905 : VII :

155-156).
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Tidsk seorang kritikus pun yanz men-
cela pribadi ‘*Usman bin al=-Mughireh, ke-
tsigahan beliau menempatkannya pada Jjajaran
perewi-perawi yang meqbul riwayatnya. Adapun

lambang 'en yang belian pakai dalem menerime

hadits deri 'Ali bin Rabi'ah dapat dibenar=

xan, kerene beliau terbebas dari tuduhan
tadlis dan hidup semasa dengan 'Ali. Oleh
karena itu sanad beliau dengan 'Alil dalam

o  a  —— —
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a. Nema lengkapnya adalah "Ali bin Rabi'ah
bin Nadhlah al-Walibiy al-Asediy, al-
Bajiliy Abu al-Mughirah al-Kufiy. Dia me-
riwayatkan hadits antara lain deari Asma'
bin el-Hakem al-Fazariy, sedangkan hadits
nye antara lain diriwayatkan oleh "Usman
bin al-Mughirah.

b. Komentar para kritikus hadits tentang
dirinye entara lein :

1) Ibnu al-Mughirah dan an-Nasa-i :  Dia

P

2) Abu Hatim : Shelih al-hadits.

e e W e s W O D

3) Ibnu Sa'ed : Dia tsigqah ma'ruf.

e e Gll) S e W S

4) al-*Ajiliy : Seorang kufah den tabi'in
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yang tsigal.

5) Ibnu Numair den yeng lainnya : Dia
tsigahb.
5) Para ulama berbeda pendapat tentang

meule belieu.(el-Asqalani, 1905 ¢ VIT:
320)
Berdasarkan komentar pare kritikus di

atas, maka 'All bin Rabitaph adalah periwayat

yang magbul, sedengken metode periwayatan
'an yang @ia pakai dalam menerima hadits
dapat diperceya, karena beliau periwayat

yang terbebas dari tuduhan tadlis dan antarsa

die dengen Asma' hidup semasa, oleh karena

T S
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a. Nama lengkapnye adalah Asma' bin ale
Hakem al-Fazariy, dan ada yang mengatakan
as-Silmiy Abu Hasen al-Kufiy. Dia me=
riwayatkan hadits antera lain dari YAll
bin Abi Thalid, sedangkan haditsnya di-
riwayatken entara lain oleh 'Ali bin
Rabitah al-Walibiy.

b. Komenter pera kritikus hadits tentang
dirinya; antara lain :

1) al-Ajiliy : Seorang kufeh den tabi'in
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2) Al-Bukhari : Tidak meriwayatken  dari
dia kecuali hedits ini, dan teleh me-
riwayatkan shahabat-shahabat Nabi
sebagaian mereka deri sebagian yang
lain den tidak dengan bersumpah.

3) Al-Bazuri : Dia majhul;

4) Musa bin Harun : tidak majhul, karena
telah meriwayatkan darinya YAl bin
Rabi'ah, Rukin bin ar-Rabif.

5) Tbnu 'Usmen : Dia munkir sl-hadits.

6) Ibnu Jarud mencantumkan namanya dalam
adh-Dhu'afa'.

7) Ibnu 'Adiy : Dia haditsnya hasan, ( al-
Asqaleni, 1905 : I : 267-269)

Berdasarkan koﬁentar para kritikus
nadits di atas, tampak telah terjadi per-
tentangan antara ulama Jarh dan tat'dil,

untuk mengatasi hel tersebut perluleh  kami

menzambil kaedah dari para ulema yaitu
7 F
/r,//f’w//"}/L:J;Eyg
ﬂ ¢
v ,Ly \w o
npatdil didatuluken ate al-Jarh"
hel ini karena disamping populernya para

mu'addil, juga alesen yang kuat dari masing-

maesing mereka. Oleh karena itu sanad dia
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berada delem kemagbulan, meskipun tidak pada

tingkat yang tinggi. Adapun metode pe=
riwayatan yang digunaken adalah 'en dapat
dibenarkan, kaerena beliau terbebas dari

tuduhen tadlis. Oleh karena 1itu sanad dia
dengan "Ali bin Abi Thelib dalam . keadaan
muttasil,

e e ————

i el sl

a. Nama lengkap beliau adalah 'Ali bin  AD1
Thalib 'Abdu manaf bin 'Abdnl  Muthallib
bin Hasyim bin fAbdu Manaf, Abu el-Hasan
al-Hasyimiy. Dia seorang Amirul mukminin,
Ibunya bername Fathimah binti Asad bin
Hasyim. 'Ali bin Abi Thalib weafat - pada
tahun 40 hijrah dalem usia 63 tahun, Dia
meriwayatkan hadits antara lain dari Nabi
sendiri, Abu Baker den 'Umar, gedengkean
haditsnya antara lein diriwayatkan oleh
Asma' bin al-Hakam.

b, Komentar pars kritikus hadits tentang
dirinya, antara lain @

1) Ibnu "Abbas : Dia orang yang pertams
kali beriman kepada Allah dan Rasulnya
sesudah khadijah.

2) Ibnu 'Umer : Die masuk islam pada usia



199

13 tshun. (al-Asqalani, 1905:VIL: 334).

Demikienleh sekilas tentang tokoh

legenderis islam 'All bin Abi Thalib yvang

merupakan shahabat Nabi sekaligus khalifah

kecmpet den terakhir dari zaman . khulafaur-

Rasyidin.

(=

Wama lengkap beliau adalah 'Abdullah bin
‘UJaman bin "Amir bin 'Amer bin Ka'ab bin
Seted bin Taimi bin Marrah at-Taimly Abu
Rakar ash-Shiddieq al-Akbar bin Abi
Quhafeh, khalifeh segudah Rasulullah saw.
gerte teman beliesu sewakiu di goa, Dan
ada yang mengatekean namanya tAthiq, TIbu-
nya bernama Ummu el-Khair salamiy binti
Shahr bin 'Amir bin Ka'eb, Dia meriwayat-
ken hadits antara lain dari Nabi sendiri,
sedangken haditsnye antara lain di-

riwayatkan oleh 'All bin Abi Thalib.

Komentar pera kritikus hadits tentang

dirinya, antera lain :

1) Dia seorang khalifah sesudah Nabi saw.
dan beliau memgang kurang lebih selama

dua tehun atau 20 bulan.
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?2) Beliau wafat pade hari senin, tahun
13 hijrah, dalem usia 63 tahun.

3) Dia masuk islam pada zaman pendeta
bukhaira'. (al-Asqalani, 1905 : V: 315
317).

Demikianlah tentang dua shahabat Nabi

yang tidak diragukan legi ketsigahannya dan

T S S Mo e e e

Berdasarkan komentar para ulama ter-
sebut 4di atas, maka dapatlah kita mengambil
suatu natijah (konklusi) sehubungen dengean
kualites hadits riwayat Imam Ibnu Majah ini
apabila ditinjau dari segi sanadnya :

1) Bahwa dari sebelas personalia rijal pen-
dukung sanad, jike kita tinjau deri segi ke~
muttasilan mereka, maka hampir gseluruhbnya

muttasil atau bersambung.

2) Namun, apabila kita lihat dari segi ke~
magbulannya, terdapat seorang yang diper-
selisihkan kepribadiannya, sehingga sanad

ini terhalang menjadi sheahih.

Dari uraian dan argumen tersebut, maka




201

o Wl e Ehe EE Sor Seb T e Tve G o

e e S -

uab"t—“ygw "" W/’i i§ )Q“

Glass w‘uwué{jJ¢;WguWu¢"W
y 'uwgy@'u"“ﬂ Y
uf%..«.ﬁ th’ﬂ/’ W&JC’ 4Tl

ﬁy*’&uyusy G0 JB w4 iﬁ-u;,,m
@ JJLEV&B (JTIM,”th

Artinya :
"Menceritakan kepada kemi Abu Bakar bin Abi
Syaibah, menceritakan kepada keami Yazid bin
Harun, mengkhabarkan kepade kemi Hammad bin

Salemah, dari Ya'la bin 'Atha’, dari Waki! bin
Hudus, dari pamannya yeitu Abi Razin Dberketa
Saya bertanya : wahai Rasululleh ! Apakah  kami
akan melihat Allah, di hari kieamat ? Dan - apa
tanda (bukti) di dalam ciptasnnya ini ? Nabi
menjawab : wahai Abu Razin ! tidakkah kemu se=
kalian dapat melihet bulan secara sendirien (le-
luesa) ? Saya menjawab: ye. Kemudien Nabi  ber-

sebda :"Allah adalah mahe agung. Dan yang
demikien itu adaleh tanda (bukti) pada ciptaan-
Ilja" 1]

1) Imam Ibnu Majeh;

2) Abu Bekar bin Abi Syaibah
3) Yazid bin Harun

4) Hemmad bin Salamah
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5) Ya'le bin 'Atha'
6) Waki' bin Hudus.
7) Abu Razin al-‘*Aqiliy

Komentar Ulama terhadap para Qefaonalia rijal

e I = e . L o s e s A om e

o e o = v

1) Imam Ibnu Majah (209-273 H.) : Dia tsigah.(al

o e W T e O D

asqalani, 1905 : IX 3 531).

2) Abu Bakar bin Abi Syaibah, tsigah(al-Asgalani
1984 : X ¢ 3-4)

3) Yazid bin Harun

a, Nama lengkapnya adalah Yazid bin Harun bin
Wadiy etau ada yeng mengatakan Zadan bin
Tsabit As-Salamiy, maula Abu Khalid al-
Wasatiy. Dia lahir pada tahun 117 H. dan
wafat pada tehun 206 H. pada masa ke-
khalifehan al-Ma'mun, Dia merivayatkan ha-
dits antara lain.dari Hemmad bin Salamah,
gedangkan haditsaya antara lain diriwayat-
oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah.

b. Komentar para kritikus hadits tentang
dirinya, antara lain :

1) Ibnu al-Hediniy : Dia diantara  orang-
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2) Ibnu Ma'in : Dia tsigah. .
3) Al='AJiliy : Die tsigatun.isabtun £fi

-t ) O S e O S O S S S S

al-hadits.

e T S T

4) Abu Hatim : Dia tsigeh Imamun Shadugun

5) *4li bin Syu'aid x Dia hafal 24,000
hadits dengan sanadnya.
¢) Ya'qub bin Syaibah : Dia tasigah.

7) Ibnu Qani® : Die tsigah ma'mun

Dari urajan di atas, meka dapat kita
simpulken-behwe- Yasid edelah perawi yang

tsiqah dan magbul riwayatnya. Adapun lambang

yeng merupakan metode as-Sima’ dapat di-
percaya, karena beliau perawi yang tsigsah,
oleh karena itu sanad antara dia dengan

s T

e e D S SO0 S eSS

a. Nama lengkepnya adaleh Hammad bin Salamah
bin Dinar al-Bashriy Abu Salamah, Tamim.
Menurut Sulaiman, dia wafat peda tehun 167
H. Dia meriwayatkan hadita antara lain
dari Ya'la bin "Atha’, sedangken haditsnya
antara lain diriwayastkan oleh Yazid bin

Harun,
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b. Komentar para kritikus hadits tentang
dirinya, antarae lain :

1) Amad : Die tsigah wa atsbat deri pe-
rawli Ha'mar.

2) Abu Thalib : Dia orang yang lebih meng-
etehui hadlts,.

3) Ibnu HMa®in : Dia teigah.

4) Asma'i : Dia sheahih apabila menggunekan .
metode ag-sima’.

5) Al=Hakim : Muslim tidak meriwayatkan
haditsnya kecuali dari jalur Tsabit.

6) Al-Baihaqi : Dia salah seorang tokoh
muslim yang mengalaml perubahen hafalan
dikala usia tua,karenenya Bukhari tidak
meriwayatken hadits darinya.

7) As-Sajiy : Dia tsigah ma'mun. (al=
Asqalani, 1984 : IIT : 1i=14)

Dari uraian di atas, make .dapat kita
gsimpulkan bahwa sehubungan ketsigahan  Hammad
ada sedikit diperselisihkan, -namun demikian,
perlu diketahui bahwa sehubungan dengan

hadits ini beliau mendapat mutabi! yaitn

o . e i e

dikenal popularitasnya di bidang hadits, Maka

sehubungan riwayat beliesu dalam hel ini dapet
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a. Nama lengkapnya adalah Ya‘la bin 'Atha' al-
*Amiriy al-Laitsly ath-Thaifiy. Dia . me=
riwayatkan hadits antara lain dari Waki!
bin Hudus ('Udus), sedangkan héditsnya di-
riwayatkan antara lain oleh Hammaed bin
Salamah dan Syu'bah. Dia wafat pada  tahun
120 H,

b. Komentar para kritikus hadits tentang
dirinya, antara lain :

1) Ibnu Ma'in dan An-Nesa-i : Dia tsigah.

2) Ibnu Hibban mencantumken namenya dalam
atg=-Tgiqgat.

3) Ibnu Sa'ed : Dia tsigah. (al-Asqaleni, -
1905 : XI : 403-404).

Berdasarkan komentar pare kritikus
hadits di atas, maka Ya'la bin Ataa’ adalah
pun metode periwayatan yang digunakan adelah
'an dalam menerima hadits dari Waki' dapat di-
benarkan, karena dia perawl yang bebas dari
tuduhan tadlis., Oleh karena itu sanad antara

dia dan Waki' bin Hudus dapat dinyatakan dalam

keadaan muttasil.

- e S e D
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&, Nama lengkapnya adalah Waki' bin Hudus
("Udus), Abu Mus'ab al-'Aqiliy ath-Thaifiy.
ﬁia meriwayatkan hadits antara lain dari
pamannya yaitu Abu Hagin al-"Aqiliy, sedang
kan haeditsnya entara lain diriwayatkan oleh
Za'la bin Atha',

b, ﬁomentar para kritikus hadits tentang diri-
nya, antara lain
1) Ibmu Hibban mencantumkan nemanya  delaem

- ats-Téiqat, dan berkata : Dia  sempurna
perkataannya, dan saya barﬁ&rap benar
adanya.

2) Ibnu Qutaibeh : Dia tidak ferkenal.

D A AN T WD W e A o S e

3) Ibnu al-Qaththan : Dia majhul hsal. (al-
Asqaleni, 1905 : XI : 131)

Dari uraian di atas, tampak para ahli
kritik hadits eda sedikit perbedaan dalem me-
nilal Waki', namun demikian adanya sinyalir
" majhul yang datang dari dua kritikus hadits
serta satu kritikus menlileinya sebegai perawi
yang berada pada ta'dil tingkat terendah
maka dapat kita simpulken sehubungen dengan

riwayat Waki' ini adalah dho'if, sedangkan

lembang periwayaten 'an yeng dia pergunakan
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dalam sanad ini dapat kita terimah, karena
antera dia dan Abu Razin pernah hidup semasa.
0leh karena itu sanad antara Waki' dengan

Abu Razin yeng merupakan pamannyea dapat di-

Abu Razin al-'Agiliy

a. Nama lengkapnya adaleh Laqid bin Shabrah
yaitu Laqid bin *Amir bin Shabrah bin
vsbdullah bin al-Muntafaq bin 'Amir bin
*Aqil bin Ka'ab bin Rabi'ah bin "Amir bin
Sha'Sha'eh, Abu Razin al-'Agiliy (Laqid bin
" Amir bin Shabrah). Dia meriwayatkan hadits
antarse lain dari Nabi saw, gedangkaen hadits
nye antara lain diriwayatkan oleh Waki' bin
Hudus. (al-Asqalani, 1905 : VIII : 456)

b. Komentar para kritikus hadits tentang diri-
nya, antara lain :

1) Tidak seorang kritikus pun yang mem=
berikan komentar sehubungan dengan
kredibilitas Abu Rezin al-'Aqiliy ini,
hel ini tentunya tidak terlepas dari
keduduken beliau sebagai salah seorang
gahabat nabi, dimasna para ulsma ahli
gunnah telah menilei mereka sebagai pe-

rawi yang adil.
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Berdasarken komentar pera ulame  kritikus
hadits sebagaimane tersebut di atas, Maks  dapat
kite embil suatu natijsh (konklusi) sehubungen
dengen kualitas senad hedits kesepuluh dari
riwayat Imgm Ibnu Mejeh ini, yeitu entara lain :
1) Deri tujuh personalia rijel pendukung ganad

nedits kesepuluh ini, apabila kita tinjau dari
gegl kemuttasilannya, maka dapat dinyatakan

muttasil secare keseluruhan.

2) Namun demikian, apabila kita libat atau kite
tinjau dari segl kedhabitan dan keadilan para
perawi; yang lebih dikenal dengen kemaqbulan
dan kemardudan mereka, ada seorang yeng dapat
xita kategorikan merdud, yeitu Waeki’ bin Hudus

3) Dari segl 'Illat dan Syadz sehubungan dengan
sanad hadits ini tidek kami temukan.

Berdasarkan argumen-argumen tersebut ai

atas, meka kualitas hadits Imam Ibnu Majah di

tinjau dari segi sanadnya adalah dha'if, nemun

demikian, kedha'ifannye tidak terlalu parah,
seningge masih dapat digunakan dalam kegiatan

al-I'tibar.

e —— - - -
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11. Hadits kesebelas

8., Teks hadits
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Artinya :
"Menceritakan kepada kami Muhemmad bin 'Abdul
#a2lik bin Abi Syawarib, menceritakan kepada kami
Abu "Asyim al-'Abbadaniy, menceritakan kepada

kami al-Fadl ar-Raqasyiy, dari Muhammad bin al=-
Munkadir, dari Jebir bin 'Abdullah, Rasulullah
saw, bersabda :“Sementara penduduk Syurga dalam
kenikmatan mereka, ketika tampak cahsya memancar
menyinari mereka, maka mereka pun mengangkat
kepalanya. Dan ketika itu Tuhan hadir kepada
mereka, kemudian berkata :%Salem sejehtera bagi
kamu sekalian wahai ahli Syurga". Kemudian Nabi
saw, melanjutkan sabdanya : Yang demikian itu
sambutan Alleh : salam sejahtera sebagai ucapen
selamat deri Tuhan yang meha penyayang ( Surat :
Yaa siin : 58), setelah itu Nabi pun melanjutkan
sabdanya : Kemudian Tuhen melihat mereka, dan
mereka pun melihatnya, karena itu, mereka tidak
berpaling kepada suatu kenikmatan lainnya, di-
kala mereka melihatnya, sehinggse hilang dari
pandangan mereka, sedang cahayanye masih ada
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dan barokahnya ada pada mereka dan rumah - rumak
mereka."

Rangkaisn persenalie rijel pendukung sanad

1., Imem Ibnu Kajah

o, Mubammed bim *Abdul Melik bin Abi Syawarib.
3, Abu 'Asyim al-'Abbadaniy

4, Al-Padl ar-Raqasyiy

5. Muhammad bin al-Munkadir

6. Jabir bin *Abdullah

Komentar Ulama terhadap para personalis rijel

el = ey e
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1) Imem Ibnu Majah (209-273 H.), tsigah. (al-

Asgalani, 1905 : IX : 531)
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a. Nema lengkapnya adalah Mubammad bin 'Abdul
Malik bin Abi Syawarib Muhammad bin Abdul=
lah bin Abi 'Usman bin Abdullsh bin Khalid
bin Asad bin Abi el-'Aisyi bin Asiah ale
Qurrasyiy el-Amawiy Abu Abdullah al=Ubiliy
£l=-Bashriy. Menurut lbnu Qani'; dla wafat
pada tahun 244 H. Dia meriwayatkan hadits
entara lain dari Abu 'Asyim al-*Abbadaniy,

sedangkan haditsnya antara iain diriwayat-
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ken oleh Imam Ibnu Majeh.
b. Komentar para kritikus hadits tentang

dirinya, entara lain :

1) Shalih bin Muhammed : Dia Shadug.

2) An-Nasa-i : Dia la ba'sa bihi,

3) An-Nasa-~i dalam kitab Masikhaehnya : Dia

4) Maslamah : Dia tsigah.,

5) ¥"Usman bin Abi Syaibah : Dia Syaikh

6) Muslim meriwayatkan darinya gepuluh
hadits. (al-Asqalani, 1905 : IX : 316)

Dari uraian di atas, maka dapat di-

nyatakan bahwa Muhammad bin 'Abdul Malik bin

b o -

nye, sedangkan lambang haddasana yang dia

pakai dalam menerima hadits dari Abu 'Asyim

Abu !Asyim al- Abbadaniy

a, Nama lengkapnya adalah Abu 'Asyim al-
'Abbadaniy al?Mar‘iy al-Bashriy, yvaitu
'Abdullah bin 'Ubaidillah (Ibnu *Abid

atau ¥*Ubaidnllah bin *Abdillah). Disa me=

riwayatkan hadits entara lein dari al-Fadl
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Ar—Raqasyiy, sedangkan haditsnya antara
lain diriwayatkan oleh Muhamiad bin
'Abdul Malik bin Abi Syawarib.

b. Komentar para kritikus hadits -tentang
dirinya; antare lain

1) Ad-Deuriy dari Ibnu Ma'in 3 Dia Shalih

al-hadits,

- . e G G w0

2) "Amer bin 'Ali : Dia shadug tsigah.

3) Abu Zur'ah ; Dia taigah.

LR Pep—

4} Abu Hatim : Dia laisa bihi ba'sun.
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5) Al=*Aqiliy : Dia munkar al-hedits.

T G e I W S G A eSS e

6) Ibnu hibban : Dia ada kesalshan. (al -

e G W G Al S R S S

Asgalani, 1905 : XII ; 142-143)

Dari komentar para ulama di atas, maka

sehubungan dengan Abu 'Asyim mereka ada
sedikit perselisihan, namun untulk meng-
antisipasi hal tersebut, kita ambil auatu

kaedah pertentangan jarh daen ta'dil yakni :

Py b 7 ? é
za/:agmggﬁﬁq E;L?’,;ﬁjl
"At-Ta'dil didahulukan atas al-Jarh" ’
Hal ini terutama sekali karena banyaknya dari
mereka yang menta'dilnya daripada yang men-
Jarh (al-khatib, 1975 : 269-269)., Maka Dber-

dasarkan kaedah tersebut Abu 'Asyim adaleh
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hadits dari al-Fadl menunjukkan bahwa sanad

dia dan al-Fadi adalah muttasil.

e — -

Al-Fadl ar-Ragasyiy

a. Nama lengkapnya adalah Al-Fadl bin "Isa
bin Abani ar-Raqasyiy, Abu 'Isa al-Bhasriy
al-Wa'idh. Die meriwayvatkan hadits antara
lein dari Muhammad bin al-Munkedir, sedang
haditsnya antara lain diriwayatkan oleh
Abu YAgyim,

b. Komentar para kritikus hadits tentang diri
nya, antara lain
1) Ahmad bin hambal : Dia dari ayshnya ada

lah dha'if.

o o

2) Abu Zur'ah : Dia munkar al-hadits.

. S oo A S

3) Abu Hatim : Dia munkar al-hadits, dan

e

5) Ibnu 'Adiy : Dia dha'if.

4) An-Nasa-i : Dia dha'if, laisa bi tsigeh

6) As-Saji : Dia dha'if al-hadits dan

e

penganut faham gadariah.

"7) Ya'qub bin Sufyan : Dia seorang  peng-
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Berdesarkan komentar para ulame  ahli
kritik hedits di atas, make sehubungan dengan
sedangkan lambang periwayatan 'sn yung dia
pakai dalam menerima hadits dari Nuhammad bin
al-Munkadir patut kita curigei kemuttasilen -

nya.

a, Nema lengkapunye edalah Muhammad bin al-
Munkadir bin 'Abdillah bin al-Hedir bin
*Abdul 'Aziy bin TAmir bin al-Harits bin
Haritseh bin Sa'ed bin Tayyim bin Murrah
At-Tayyimiy, Abu 'Abdullsh (4bu  Baker).
Die meriwayatkan hadits antera lain dari
Jabir bin 'Abdullah, sedangkan  haditanya
antare lain diriwayatkan oleh al-Fadl bin
'Isa ar-Ragesyiy. Menurut Al-Bukhari dia
wafat pada tahun 131 hijreh.

b. Komenter pare kritikus hadits tentang diri
nya, antuara laln :

1) Al-Humaidi : Dia hafidh
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4)=Al-Waqadly : Dia tsigah,
5) Al-"Ajiliy : Dia tabi'in medinah yang

475).

Berdasarkan komentar para unlama di

tsigah. (al-Asgelani, 1905 : IX : 473~

atas, make Muhammad bin al=Munkadir edalah
perawi yang tsiqah dan magbul riwayatnya;
lambang periwayatan ‘an yang beliau gunekan
dalem menerime hadits dari Jebir dapat kita
terimah, karena belieu perawi yang terbebas
dari tuduban tadlis. Oleh karena itu sanad

antara dia dan Jebir dapat dinyatakan  mui-

6) Japir bin !Abdullah, Dia salah seorang  sa-

habat nebi yang terakhir wafat, yaitu pada
tahun 78 H. (al-Asgalani, 1984 : II :37-38).

jreclniageipemguepagg = T bk e

Dari komentar ulama di ates, make dapat
kita embil suatu natijah (koniklusi) sehubungan-
dengan kualites sanad hadits riwayat Imam Ibnu
Majah ini @

1. Behwa dari enam personalia rijal pendukung
genad, apabila kita tinjau dari segl ke-

muttesilannya, eda seorang yang kita curigai
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dalem keadaan terputus, namun hal tersebut
tertutup kemudian dengan diketahuinya perawi
di atasnya yang dalam keadaan tsigah dan
pernah hidup semasa dengannya. Sehingga se-
cara keseluruhan sanad hadits ini dapat kita
2. Di tinjau dari segl kemagqbulan dan ke~
mardudannya, terdapat seorang yang dinilai
pleh para kritikus hadits mardud atau lemah
riwayatnya yaitu Al-Fadl ar-Raqasyiy. Nemun
demikian, kelemahan yang dideritanya tidak

demikian parah,

Berdasarkan argumen tersebut, maka 80w
hubungan dengan kualitas sanad hadits riwayat
Imem Ibnu Majah ini adalah dha'if. Nemun demi-

- any == oy s =

kian, untuk kegiatan al-i‘tibar sanad ini

maaih dapat dipskai.

12. Hadits kedusbelas.

e e T e el ]

a. Teks hadits
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Artinya :

"Mepceritakan kepada kami Amer bin Rafi’ al~
Bajaliy, menceriteken kepada kami fAbdullah bin
al-Mubarrak, dari Musa bin Ayyub al- Ghafiqgiy,
die berkata : saya mendengar pemanku yaitu Iyas
bin *Amir berkata : saya mendengar 'Ugbah bin
'imir al-Juhanniy, dia berkata : Ketika telah
turun ayat "Pasabbih bismirabbikal- *Adhim" Nabi
bersabdae kepada kami : letakkanlah {bacalah )=
ayat ini peda ruku' kalian, dan ketika telah
turun ayat "Sabbihismarabbikel A'la®, Habi ber-
sabda kepada kami : letakkenlah (bacalah) ayat
ini pada sujud kalian®,

. T e G e SR WS G R e e S o o -

1, Imam Ibnu Majah
2. Amer bin Rafi' al-Bajaliy
3. 'Abdullah bin al-Mubarrak
4, Musa bin Ayyub al-Ghafiqly
5. Iyas bin 'Amir

6. %“Ugbah bin 'Amir al-Juhanniy

- - VG CE RS EUD ONN G S MR ST e G Ay - e, T e G S G

Komenter ulama terhadap para perscnalia rijsl

e e T - oy o

1) Imam Ibnu Majsh, tsiqah (el-Asgalani, 1905:
IX : 531).
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2) hmer bin Rafi' al-Bajaliy, tsigah (al-
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Asgalani, 1905 : VIII : 32).

! Abdullah bin al-Mubarrak

B e b e L

&, Nama lengkapnya adalah 'Abdullah bin al-
Mubarrak bin Wadhih el-Handhaliy at-
Temimiy, maula Abu Abdurrahman al-Marwezi
Dia meriwayatkan hadits antara lain dari
Musa bin Ayyub, sedangkan haditsnya di-
riwayatkan antara lain oleh Amer bin
Rafi', Menurut Ahmad bin Hambal die lehir
pada tahun 118 H. dan wafet pada tahun
181 H. dalam usia 63 tahun.

b, Komentar para kritikus hadits tentang
dirinya, antara lain :

1) Ahmad : Dia hafidh
2) Abu Hatim dari Ishaq bin Muhsmmad bin

oS ——— [epp——

3) Abu Ishaq : Dia Imam Muslimin

4) Ibnu Ma*in : Dia tsiqgah.dan shahih
haditsnya.

5) Ibnu Sa'ed : Dia tsigah, ma'mun dan
hujjah al-~hadits.

6) Al-'Ajiliy : Dia tsiqah tsabt. (al-
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Asqalani, 1905 : V 3 382-387)
Dari uraien di atas, dapat dinyatakan

bahwa 'Abdullab bin al-Mubarrek adalah rawl

yang magbul riwayatnya, karena dai samping
teleh dikenal popularitaesnya di bidang
hadits, para ulama kritikus hadits .tiada

satupun yang mencela pribadinya, Sedangkan
lambang 'en yang dia.gunaken dalam menerima

riwayat deri Musa bin Ayyub adalsh muttasil
karena di samping perawi yang tsigeh dan
terkenal kepribadiannya, dia juge pernah

nidup semasa dengan Muse -bin Ayyub.

Musa bin Ayyub el-Ghafigly

&. Nama lengkapnys adaleh’ Musa bin Ayyub bin
' Amir al-Ghafiqiy al-Hibariy el-Misriy. -
Menurut Ibnu Yunus, dia wafat pada tahun
153 hijrah. Dia meriwayatken hadits
antara lain dari pamannya yaitu Iyas bin
' Amir, sedangkaen haditsnye antara lain
diriwayatkan oleh 'Abdullah bin Mubarrak.

b. Komentar para kritikus hadits tentang
dirinya, antara lain :

1) Ishaq bin Mansur den ‘Abbas ad- Dauriy

deri Ibnu Ma'in dan Abi Dawud : Dia
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2) Ibnu Hibban mencantumkan namenysa
dalam ats-Tsigat.

3) Al-'Uqailiy mencentumkan namanyea
delem ad-Dhufafa', dan dari Yahya bin
Ma'in dia berkata : Dia munkar al-
hadits, demikian juga kata As-Sajiy.
(al-Asqalani, 1905 : X : 336)

Dari uraian tersebut di atas, dapat
kita lihat bshwa para ulama ahli kritik
hadits berbeda pendapat dalam menilai Mussa
bin Ayyub, maka uhtuk menentukan riwayatnya
perlu kita mengacu kepada kaedah al - Jarhu

wat-ta'dil, yaitu :

I SERAL )35 7 100 55050
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"Apabila terjadi pertentangan antara kritik
yang memuji dan yang mencela, maka yang
harus dimenangkan adaleh kritik yang memuji
kecuali epabila kritik yeng mencela die

sertal penjelasan tentang sebab-sebabnya",
(Ismail, 1992 : 78)

Dengan tidek adanya para ulama jarh yang
menjelaskan sebab-sebab ketercelzannys maka

Husa bin Ayyub adelah perswi yang magbul

s b =

riwayatnya., Sedangken lambang sami'tu yang

T S - .

dia pakai dalam menerime hadits dari paman-
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nya menunjukken bahwa riwayat beliau dalam

e e .

5) Iyes bin lAmir

a., Wama lengkepnys sdalsh Iyes bin .'Amir
bin al-Ghafigiy aleManariy al-Misry, Dia
meriwayatkan hadits antara lain dari
'Uqbab bin 'Amir, sedangkan haditsnya
entara lain diriwayatkan oleh keponakan-
nya, yaitu Musa bin Ayyub.

b. Komentar para kritikus hadits tentang
dirinya, antara lain :

1) Al-'Ajaliy : Dia la ba'sa bihi.
2) Ibnu Hibban mencantumkannysa dalam
ats-Tsiqat.

3) Ibnu Khuzaimah : Dia Shahik.

4) Adz-Dzahabi : Dia laisa bil Qawiy. (el
Asqalani, 1905 : I : 389)

Dari uraian tersebut di atas, naka

Iyas adalah perawi yang magbul riwayat-nya,

P

meskipun tidak berada pada tingkat yang

gunaken delem menerima hadits dari "Ugbah
bin 'Amir dapat dibenarkan, karena dia pe-

rawi yang terbebas dari tuduhan . melakukan
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tadlis. Oleh karena itu sanad antara dia

§) 'Ugbah bin 'Amir al-Juhanniy

L=

Nama lengkap beliau adalah 'lighah bin
" Amir bin 'Ubisa bin 'Amer bin 'Adiy bin
*Amer bin Rifa'ah bin ﬁudi?ah bin 'Adiy
bin Gheanem bin ar-Rabi'ah bin Rusdan bin
Qais bin Juhainah al-Juhanniy, seorang
shahabat yang masyhur. Belian gelain
menerima hadits langsung dari Nabi, juga
dari sesama shahabat seperti 'Umar bin

Khattab. Sedangkan haditsnya antara lain

diriwayatkan oleh Iyas bin '"Amir. Die

wafat pada tahun 58 hijrah.

Komentar para kritikus hadits tentang

dirinya, entare lain :

1) Abu Sa'id bin Yunus : Dia seorang
gari' dan 'elim dalam bidang faraid
dan figh, fasih lisannya, penyair dan
penulis. Dia seorang penghimpun al-
Qur-an di Mesir. (Ibn Hejaxr, 1939s: II
482)

Demikianlah sekilas tentang *Ugbah

bin 'Amir yang merupskan shahabat Nabl yeng
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telah diakui keadilan dan ketsiqahannya

oleh para wlama ahlussunnah.

d. Penilaian dan Analisa sanad.

s e e o e D A Gl e o D e

Berdesarkan komentar dari para kritikus

hadiis sebagaimana tersebut di atas, maka
dapatlah kita mengambil suatu natijah atau
konklugi sehubungan dengan kualitas sanad

hadits riwayat Imam Ibnu Majah ini :
1. Dari sejumlah enam personalias rijsal pen-

dukung sanad, apabila kita lihat dari segi

kemuttasilannya, maka dapat kita katakan
muttesil.

2. Sedangkan dari segi kemagbulan dan ke-
mardudan riwayat mereka, maka dapat di-
kratekan magbul secara keseluruhen, namun
demikian, terdapat dua orang yang diper-
geligihkan tingkat kemagbuleannya, yaitu

Musa bin Ayyub den Iyas bin 'Amir. Sehingga

sanad ini terhalang mencapai nilai Shahih,

Deri argumen-argumen tersebut di eatas,
maka kualitaes gsanad hadits riwayat Imem Ibnu

Majah adalah hasen.
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13. Hadits ketigabelas.
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Artinya :
uMenceritakan kepada kemi Abu Bakar bin Abi
Syaibah, menceritakan kepada kami Yazid bin
Herun, memberitakan kepade kemi Hariz bin

*Usman, menceritakan kepada-ku *Abdurrahman bin
Maisyarah, dari Jubair bin Nufair, dari  Buser
bin Jahhas al-Qurasyi, dia berkata : Nabi aaw.

meludah ditelapak tangannya, kemudlian beliau
meletakkan jari telunjuknya dan bersabda: Allah
Azze wajalla berfirman : Bagaimana - mungkin

engkau membuatku lemah hai bani Adam ! padahal
Aku teleh menciptakanmu dari (sesuatu) seperti
ini. Dan apabila nyawamu telah sempai di aini
(Nabi menunjuk tenggorokannya) engkau berkata :
waku bersedekah, dan (apa guna) bersedekah pada
waktu seperti ini?"." ;

1. Imam Ibnu Majah.
2., Abu Baker bin Abi Syaibah
3. Yazid bin Harun

4, Hariz bin 'Usman
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*Abdurrahman bin Maisyarah
Jubair bin Nufeir

Buser bin Jahhasy el-Qurasyi.

Komentar Ulema terhadap para personalies  rijal

-

o e ey e - -

Imam Ibnu Majah, tsiqah, wafat 273 H. (ale-

Asqalani, 1905 ¢ IX : 531).

Abu Baker bin Abi Syaibsh, tsigsh, wafat 235

H., (al-Asqalani, 1984 : X : 3-4)
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Asqalani, 1905 : XI : 366-2€69).

Yazid bin Harun, tsiqah, wafat 206 H, (al=-

Hariz bin 'Usman

a. Nama lengkapnya adaleh Hariz bin *Usman
bin Jaber bin Abi Abmar bin Asg'ad Ar-
Rahibiy al-Misyraqliy Abu 'Usman dan ada
yang menyebutnya Abu "Aun al-Humasly. Dia
lahir pada tahun 80 H. meriwayatkan hadis
entara lain deri 'Abdurrehman bin Maisya-
I.‘I::Lh; sedaugkun haditsnya antare leln di-
riwayatkan oleh Yazid bin Harun, Dia
wafat pada tehun 163 H.

b. Komentar pera kritikus hadits tentang

dirinya, antara lain :



226

1) Ahli tarikh al-Humaisyin : Dia  tidak
memiliki kitab, namun apabila me -
riwayatken dari hafalannya tiada di-
perselisihkan bahwa dia adalah tsabat

al-huadils.

2) Ahmed bin Hambal : Dia tsigatun tsigah

3) Duheim : Dia jayyid al-Isnad dan

4) Ahmad bin Abi Yahya : Dia shahih  al-

hadits.

5) Al-'Ajaliy : Dia orang Syam yang dalam
237=240)
Dari uraian di atas, maka dapat kita

ketahui bahwe Hariz adalah perawi yang

e ot oo - e w .
-

a. Nama lengkepnya adalsh !'Abdurrahman hin
Meisyareh al-Hadhramiy Abu Salamah al-
Humashi. Dia meriwayatkaen hadlts antara
lain dari Jubair bin HNufeir, sedangkan

haditsnya antara lain diriweyatkan oleh
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‘Hariz bin 'Usman, dan Shafwan bin 'Amer.
b. Komentar para kritikus hadits tentang

dirinya, antara lain :

1) Ibnu al-Madini : Dia Majhul, karena
tidak meriwayatkan darinya kecuali
Hariz.

2) Abu Dawud : Namun demikian, syaikh-

gyaikh Hariz semuanya tsiqah.
3) Al-'Ajeliy : Dia seorang Syam dan

VI : 284)

Dari komentar tersebut di atag, maka
' Abdurrehman bin Maisyarah adalah perawi
yang magbul riwayatnya, sedangkan sinyalir
majhul yang dikemukakan oleh Ibnu al-Madini
tidak ada hubungannya dengen pribadi peliau
sedangken lambang 'an yang beliau gunakan
dalem menerime riwayat Jubair dapat dinyata=-
ken muttasil, hal ini karena disamping dia
perawi yang terbebas dari tuduhan melakukan
tadlis, Jjugae pernah hidup semasa dengan

Jubair bin Nufair. Oleh kerena 4tu senad ini

dalam keadaan muttasil.

e s GE NN WD AU W0 S S

o, Nama lengkapnya adelah Jubair bin HNufair
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bin Malik bin 'Amir al-Hedhramiy, Abu
' Abdirrehman, den ada yang menyebut dia
Abu 'Abdillah al-Humashiy. Die pernah se-

zaman dengan Nabi den meriwayatkan hadits

‘dari beliau., Dia meriwayatkan hadits

entara lain dari Buser bin Jahhasy al-
Qurasyi, sedangkan haditsnya entara lain
diriwayatkan oleh 'Abdurrahmen bin
Maigyarah. Dia wafat pada tahun 75 hijrah
Dia seorang jehiliyah yang masuk islam
pede masa kekhalifahan Abu Bakar.
Komentar pare kritikus hadits tentang
dirinya, antara lain :

1) Abu Hatim : Dia seorang tabi'in Dbesar

L T -

dari penduduk Syam yang tsigah.

o oy e )

2) Abu Zur'ah : Dia tsigah.

3) An-Nesa-i : Tidak ada seorangpun dari

tabitin besar yang lebih bagus riwayat

nye dari shahabet kecuali Jubair bin

o e w w -

o .

bin Abi Hazm.

4) Ibnu Hibban mencantumkennye dalem ats-
Tsiqat.

5) Ibnu Sa'ed ; Dia tsigah.

repeepe—_— T

6) Al-'Ajaliy : Dia - ‘orang Syam dan
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Tidak seorang kritikus pun mencela
pribadi Jubair bin Nufair, Popularitasnya
sebagai perawl yang tsiqah menempatkannya

kan lambang periwayatan 'an yang dia gunakan
dalam menerima hadits dari Buser bin Jahhasy
dalam sanad ini, sama sekali tidak memes
samping perawi yang jeuh deri tuduhan tadlis
dia juga pernah hidup semasa dengan Buser

bin Jahhasy.

B e .

a. Nama lengkapnya adaleh Buser bin Jahhasy
al-Qurasyi, péra ulame berbeda pendapat
tentang nama Jehhasy, ada yang menyebut-
nya Jihhasy. Haditnya antara lain di-
riwayatkan Jubair bin Nufair,

b. Komentar para ulamea ahli kritik hadits
tenténg dirinya, antara lain :

1) Muslim dan Ibnu Sakin : Tidak me=
riwayatken darinya kecuali Jubair bin
Nufair dan haditsnya diriwayatkan
oleh Imam Ahmad bin Hambel dan Imam

Ibnu Majah dengan sanad yang shebib.

e — T s S B G S o
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(Ibn Hajar, 1939 : I : 148).

d. Penilaian dan Analise sanad

pelibeaiigonre-fuunpueguagagi—p it £ L d e

Dari komentar ulama tersebut di atas,
yakni sehubungan dengan masing-mesing perawl,
meka dapatlah kita mengambil suatu natijah atau
konklusi sehubungan kualitas sanad hedits yang
diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah ini.

1. Bahwe dari tujuh personalia rijal pendukung
sanad, apabila kite tinjau dari segi ke=
muttasilan mereka, maka dapat dinyatakan

nmuttasil secara kegeluruhan.

keseluruhan,

Berdasarkan argumen tersebut, make mutu

atau kualitas hadits riwayat Imam Ibnu Majah

e g e T

Dari sejumlah identifikesi kualitas sanad
hedits riweyat Imam Ibnu Majeh sebagaimana yang telesh
kami bentangkan pada nasing-masing hadits tersebut
di atas, tideklah memiliki nilai prosentase kebenaran
gecara mutlak, namun demikian, getidaknya upaya ter-

gebut lebih mendekati kepada kebenaran., Karena ke=-

benaran dalam hal ini sulit untuk didapafkam.
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'E. KUALITAS HADITS DITINJAU DARI SEGI MATAN

Sebagaimana telah dikemukakan dalam bagian
terdahulu, bahwa hedits dinilei Shahih, b’ la memenuhi

lima syarat, yaitu : muttasil (bersambung) sanadnya,

perawinya dhabit, adil, tidak Syadz dan tiade ber-
illet (cacat). Maka ada dua unsur diantaranya yang
mencakup pembahasan matan hadits ini, yaitu tidak
syedz dan tiada berillat, dengan pengertian antara
lain

1, Tidak bertentangﬁn dengan al-Qur an.

2, Tidak bertentangan dengan Akal sehat.

3. Tidak bertentangan dengan hadits mutawattir,
pMengenai hal ini sebagaimana telah dijelaskan pada
sub pembahasan Eggggg kritik matan, dimana para Ulama

banyak'sekali memberikan tolok ukur sehubungan dengan

kreshahihan matan ini.

Di samping menggunakan tolok ukur tersebut,
kami delam hal ini juga menggunakan pendekatan kom=-
paratif, yaitu membandingkan hadits Imam Ibnu  Mejah

dengan hadits yang terdapat dalem kitab-kitab hadits

yang lebih tinggi martabatnya seperti Shahihain,Sunan
Abu Dawud, Sunan at-Turmudzi, Sunen An-Nasa=-i, yang
dilihat dari segi kitab mereka berada di atas kitab

Sunan Ibnu Majah.
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Ada dua pokok kandungen matan hedits ini,
yakni masalah keberadaan do'a iftitah den do'a-~
Tsti'adze, Secara umum hadits ini gesuai dengan

firman allah ; Surat An-Nahl, ayat 98

. 4 J ) 4 'y 7/ 4 Ve
gl B I

"Apebila kamu membaca al-Qur-an hendaklah kamu me-
minte perlindungan kepade Allah dari Syaitan jyang
terkutuk". (Depeg, 1989 : 417).

Dan juga sesual dengan firman Allah surat al-
Yu'minun ayat 97-98, A}-A'raaf ayat 200, dan An-
Nahl ayat 39-41, Di sisi lain juge sesuai  dengan

hadits yeng diriwayatkan oleh Imam at-Turmudzi :
16’(‘ Wf, d[ .Gﬁ L; ‘J‘W 1‘:)9
pblo L s & G jy oL, JF () WAw( 3,
(oot g et Ll Qﬂ,ﬁ/‘j Mgl
!
1) inlr! e "
S IO i Sy el
) . B, i { 4 i ‘ i & /, ,,/
wys P 00 g U liglrdivg i)
o &2k 9
npari Sa'id al-Khudri, die berkate : Rasulnliah
saw, apabila mengerjakan shalat pada malam hari -
belisu takbir dan membaca "Subhanaka Allahumma wa-
bihemdik, watabarakasmuka wata'ala jadduka, wale-
ilaha ghairuka®, Kemudian Nabi membaca :° Allahu
Akbar kabira®™., lalu berdo'a : "A'udzu pillahis sa-
mi'il *'Alim Minasyaitanirrajim, min hamzihi, wa-

nafl;.hihi, wa naftsihi®, (at-Turmudzi, t.th : I : -
153 |
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Hedits riwayat at-Turmudzi ini adalah Masy-
hur, sebagaimana menurut penilaian at-Turmudzi dan

bahkan paling masyhur dalam masalah ini,

Adapun sehubungan dengan keberadaan do'a
iftitah sesudah takbir, Imam Ahmad, Imam Syafi'i,
dan Abu hanifeh mensunnatkannya, namun dari segi
bacaan masing-masing beliau berbeda. Dan sebagian
ulama juga ada yang mewajibkan bacsan iftitabh ini.

(Ibn Taimiyeh, 1980 : I : 73-T4)

Berdesarkan argumen-argumen tersebut, maka

- e e v
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Hadits ini jike kita lihat dari segi kan-
dungan matennya, hampir sama dengan yang diriwayat
xan oleh Imem At-Turmudzi (lihat hadits - hadits
pendukung), dimana beliau mengidentifikasikan mutu
hadils tei‘aebut hasan gharib. Oleh karena itu se=-

hubungen dengan kualitas matan hadits kelima ini

[Epp————
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Dari segi matannya hadits ini memiliki
jllet, yaitu pada akhir matannya pada lafad :

o -
" As 5/ 40 s L&

:v v o 2 /!,r A : . A
ANty Caprmd) gl i &

wPeptulis diantara kedua matanya "orang yang ter-
putus dari rahmat Allah"V

Secara dahir lafad tersebut bertentangan
dengan sifat-gifat Alleh, seperti Maha penyayang,
laha pengampun dan mahe suci, [Dan secara logike
illat tersebut telah mencegahnya menjadi hadits

shahih, oleh karena itu sehubungan dengan kualitas

- o - —
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Dari segi kandungan matannya, hadits yang
diriwayatkan dari jalur Imam Ibnu Majah mempunyai
kegsmaan dengan yang diriwayatkan oleh Iman At=-
Turmudzi, yang secara kitab, mempunyai rartabat
atau derajat lebih tinggi dibandingkan sunan Ibnu
Majah. Di-sisi lain hadits ini jugae diriwayatkan

oleh Imam Ahmad bin Hambel, yang seluruhnya
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melalui jelur sanad Ali bin Abi Thalib dan dbu
Bakar (lihat hadits-hadits pendukung untuk hadits

gembilan). Imam At-Turmudzi sehubungan dengan

hadits ini memberiken identifikasi hasan, yang

berarti babwa hadits ini baik dari segi sanadnya
maupun matannya edalah hasan. Oleh karena itu se-

hubungan dengan matan hadits riwayat Imam Ibnu

Dari segi kandungan matannya, hadits . yang
diriwayatken oleh Ibnu Majeh ini mempunyai ke=
gsamean dengen riwayat Imam Abu Dawud dan Imam
Abhmad bin Hembal, yang secara keseluruhan melalui
jalur Ya'la bin Atha' dari Waki' bin Hudus dan
dari Abu Razin al-'Aqiliy (lihat hedits - hadits
pendukung). Di-sisi. lain kita memahami behwa matan
hadits tersebut menjelaskan tentang "segi-segi ke-
agungan Allah yaeng tercermin pada alam semesta®,

dan hel ini dapet kita fahami pada firman  Allah

e G A e
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"Dan Allah, Dialash yang mengirimkan angin, lalu
angin itu menggerakkan awan, maka kami halau awan
itu ke suatu negeri yang mati lalu kami hidupkan
bumi setelah matinya dengen hujan itu. Demikianlah
kebangkitan itu”, (Depaq, 1989 ; 696)

Berdaasarken uraien tersebut, maka se-
hubungan dengan kualitas matannya, hadits ini

telah memenuhi syarat shahih,

[ ——
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Di lihat dari segi kandungan matannya,
hadits ini berigi tentang asbabun Nuzul ayat,
Di sisi lain hadits ini juga dapat kita golongkan
sebagail hadits mutasyabih. Pada hadits ini ter-
dapat illat yang tergembunyi yang menghalangi ke-
sejahteraan matan hadits ini, oleh karena itu se-

hubungen dengan kualitas matannya adalsh dha'if,

L T T pe——
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Menurut al-Khatthabi : Hadits ini menunjuke
kan adanya kewajiban membaca tasbih pade waktu
ruku' dan sujud, (Az-Zaujiyah, 1979, III 121).
Di samping diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah hadis

ini juga diriwayatken oleh Iman Abu Dawud, dengan
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redaksi matan yang sama yang juga melalui '"Ugbah
bin 'Amir,(lihat hadits-hadits pendukung). Di sisi
lain Imem Bukhari secars bil makna juga meriwayat-

kan hadits ini, yaitu :

Fa I . - p 0:
f
[
sty 0y Liols o8 J9 put(s P! O F
A J 7 1 s 1o e s ’ ’éifg= n[;
9 A [y aprdeb (B 6L Y
g B VN B
Qs idwcg%w’wvbw
o l
*llenceritakan kepada kami Hafs bin ‘Umar, dia ber-
kata : menceritakan kepada kami Syu'bah dari
Manshur, dari Abi ad-Dhuha, dari Masrugq, dari
Aisyah ra. dia berkata : Nebi saw. berdo'a dalam
ruku' dan sujudnya yaitu "Subhanaka Allahumma rab-
bana wa bihamdika Allshummaghfirliy". (al-Bukhari,
t.tle ¢ I 1 144) '
Berdasarkan hal tersebut, maka sehubungan

dengan kualites matan hadits ini telah memenuhi

e e . L L

Daeri segi kandungan metannye, headits ini
juga diriweyatkan oleh Imam Ahmad bin Hambal.
(1ihat hadits pendukung) dengan melalui jalur

shahabat yang sama yaitu Buser bin Jahhesy. Dalem
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me.tan hedits ini Nabi mencoba menggambarkan -
tentang sifat asal usul manusie yang berasal dari
sesuatu yang lemeh dan Hina yang pada hadits ini
beliau gambarkan dengan ludah. Banyak sekali ayat
al-Qur on yang menyebutkan hal ini, den diantara-

nya adalah surat Al-Mursalat ayat 20

/ L, 2as 4(
Ed b - ’S"!,oal
U/:“&; gbw ’J
‘wBukankah kami menciptakan kemu dari eir yang hina

(Depaq, 1989 : 1009).

Berdasarkan hal tersebut, maka sehubungan

e o -

F. NILAI HADITS, KEHUJJAHAN DAN DALALAHNYA

Berangkat deri dua hal pokok yang merupakan
obyek yeng sangat penting untuk menilai suatu hadits
yaitu sanad den maian hadits, maka dapatlah kita
tarik suatu konklusi yang mengarah kepada nilai hadis

kehujjahan dan dalalahnya.

Adepun nilai hadits riwayat Imam Ibnu Mejah
dalem kitab Shafwah at-Tafesir ditinjau dari gegi

‘nilei hadits, kehujjahan dan dalalehnya adalah se-
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bagai berikut :

e s v -

dinilei lemah ateu majhul yaitu 'Asyim al- 'Anaziy.
Akan tetapi hadits ini memiliki mutabi® dan syahid,

make nileinya meningkat menjadi hasan lighairihi.

Dengan demikian, dari segi kehujjahannya hadits ini
masih dapat dijadikan hujjah. Sedengkan dari segi

dalalahnya, hedits ini menerangken tentang “"membaca

- ——
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Hadits kelima, adalah hadits yeng bernilai

- A ——— T

hesan lidzatihi. Sedangkan dari segi kehuj jahannya

hadits ini depat diterima sebagai hujjeh, Adapun dari

segi dalalahnya, hedits ini menerangkan tentang

pragaaibaipuig g g——— T v i e vy o oun B v S
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yaitu Marwan oin Mu'awiyah dan Yazid bin Ziyad, dari
segi kehujjahannye, menurut ulama dari kalangen mu-
nedditsin dan fugaha' hadits dha'if depat di terimah

senubungen fadha'ilul a'mal, Adapun dari segi dalalah
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hasan lidzatihi, demikian juge penilaisn Imam At-
Turmudzi sehubungan dengen kualitas hadits ini, yang
dari segi kehujjahannya, hadits demikian dapat di~-

terimah sebagai hujjah. Sedangkan dari segi dalalah-

-~ T — o —— -
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majhul oleh Ibnu Qutaibah den Ibnu al-Qatthan, yaitu
Waki' bin Hudug, Namun demikien, hadits ini memiliki
mutabi! yakni dari jalur Imam Abu Dawud dan Imam

Ahmad, sehingge terangkat nilainya menjedi hasan

o e . ans o
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demikien dapat dijadikan hujjsh. Sedangken dari segil

dalalahnye, hadits ini menerangkan tentang "keagungan

- - - U e N e S W e T S e i k. Tk
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dhe'if, karena terdapat seorang rawl yang lemah,
yaitu Al-Fadl ar-Raqasyiy. Adapun dari segl kehujjah-
hannya, menurut ulema dari kalangan muhadditsin dan

fugaha' hadits dha'if dapat di terimah sehubungan
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dengan fadha'ilul a'mel. Sedangkan deri segi dalalah-

nya, hadits ini menerangksan tentang "asbabun nuzul

e R A e s e e

punyai mutabi' dan syshid dan matannys telah memenuhl
syarat hadits shahih, oleh karene itu nilainya me-
ningket menjadi shahih lighairihi. Adapun dari segi

kehujjehannya, hadits ini dapat dijadikan hujjah.

Sedangkan dari segi dalalahnya, hadits ini menerang-

kan tentang "asbabun nuzul ayat" yaltu surat al-
wagi'an eyat 74_dan surat sl-Allas ayat 1. Di sisi
1ain hadits ini juge menerangkan tentang “"hacaan

Imam Ahmad menggunakaen landasen hadits ini delam me-
nentukan bacaan ketika ruku' dan sujud. (Ibn Rusyd,

1990, I : 267)

Hadits ketigabelas, adalah hadits yang ber-

nilai shahih lidzatihi, kerena baik sanadnya  maupun
matannya telsh memenuhi syarat hadits shahih. Dari
segi kehujjehannya, hadits ini depat dijadikan hujjah
dan dari segi dalalahnya, hadits ini menerangkan ten-

tang "lemsh den hinanya asal-usul mapusia®.



